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ABSTRACT 

Problem -Based Learning Model to Improve Mathematical Conceptual 
Understanding and Reasoning in High School Students/MA in West Sumbawa 

2013 

Zainul Hurmain 
Open University 

zainulhurmain(Ulgmail.com 

Standar of content curiculum 2006 explained that the problem-solving approach a 
focus on learning mathematics with the goal of them so that students have the ability 
to understand mathematical concepts and use reasoning. Problem Based Leaming 
Model potential as a learning model that can meet these demand. This study aims to 
determine an improved mathematical conceptual undertanding and reasoning students 
are taught with a problem-based learning model. 

The design of this study uses a quasi-experimental design, with a population of 
tenth grade students of SMA/MA in West Sumbawa regency in 2013. The research 
sample area using sampling techniques (cluster sampling) in order to obtain the 
experimental group consisted of 24 students of grade X.4 SMA Negeri 1 Jereweh and 
15 students of grade X.2 SMA Al-Ikhlas Taliwang, and a control group consisted of 
21 students of grade X.3 SMA Negeri 1 Jereweh and 10 students in grade X. l Al
Ikhlas Taliwang. The instrument in this study is test the mathematical conceptual 
undertanding and reasoning, the results of the test in the form of pretest and posttest 
scores were then used to determine the normalized gain scores. Data pretest scores, 
posttest and gain normalized analyzed using the t test or the Mann Whitney U - test 
(if the data does not meet the assumption of normality). 

The results of data analysis indicate scores are normalized gain an understanding 
of mathematical concepts have a standard variable error is smaller than the standard 
error of the variable table (-3,104 < -1,96) as well as mathematical reasoning 
normalized gain scores have a standard variable error is smaller than the standard 
error variable table (-2,223 < -1,96), so it can be concluded that the experimental 
classes and control classes have significance difference in normalized gain scores of 
mathematical conceptual understanding and reasoning. 

Based on the results of this study concluded that an increased mathematical 
conceptual undertanding and reasoning that students taught with a problem -based 
learning model is higher than on mathematical conceptual undertanding and 
reasoning that students taught with conventional teaching . 

Key words: Problem-Based Learning Model, Conceptual Undertanding, Reasoning. 
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ABSTRAK 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Pemahaman 
Konsep dan Penalaran Matematika Siswa SMA/MA di Kabupaten Sumbawa 

Barat Tahon 2013 

Zainul Hurmain 
Universitas Terbuka 

zainulhurmain(a)gmail.com 

Standar isi kurikulum 2006 menjelaskan bahwa pendekatan pemecahan masalah 
merupakan fokus dalam pembelajaran matematika dengan tujuan diantaranya agar 
siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika dan menggunakan 
penalaran. Model Pembelajaran Berbasis Masalah berpotensi sebagai model 
pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan penalan matematika siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

Desain penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu, dengan populasi 
siswa kelas X SMAIMA di Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2013. Sampel penelitian 
ini menggunakan teknik sampling daerah (cluster sampling) sehingga diperoleh 
kelompok eksperimen yang terdiri dari 24 siswa kelas X.4 SMA Negeri I Jereweh 
dan 15 siswa kelas X.2 SMA Al-Ikhlas Taliwang, dan kelompok kontrol yang terdiri 
dari 21 siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Jereweh dan 10 siswa kelas X.l SMA Al
Ikhlas Taliwang. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes pemahaman konsep 
matematika dan tes penalaran matematika, hasil tes berupa skor pretes dan postes 
yang kemudian digunakan untuk menentukan skor gain temormalisasi. Data skor 
pretes, postes dan gain temormalisasi dianalisis dengan menggunakan Uji t atau Uji 
Mann Whitney U-test (jika data tidak memenuhi asumsi normalitas). 

Hasil analisis data menunjukkan skor gain temormalisasi pemahaman konsep 
matematika memiliki variabel standar error lebih kecil dari variabel standar error 
tabel (-3,104 < -1,96) begitu juga dengan skor gain temormalisasi penalaran 
matematika memiliki variabel standar error lebih kecil dari variabel standar error 
tabel (-2,223 < -1,96), sehingga dapat disimpulkan bahwa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikans pada skor gain temormalisasi 
pemahaman konsep dan penalaran matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan pemahaman 
konsep dan penalaran matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
berbasis masalah lebih tinggi dari pada pemahaman konsep dan penalaran 
matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Pemahaman Konsep, Penalaran. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bah ini akan disajikan tentang deskripsi objek dan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan. Hasil penelitian yang akan disajikan adalah hasil uji coba 

instrumen dan pembahasan hasil penelitian. 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Uji Coba Instrumen 

lnstrumen tes pemahaman konsep matematika berbentuk soal tes 

pilihan ganda sebanyak 21 butir soal dan instrumen tes penalaran matematika 

berbentuk tes uraian sebanyak 6 butir soal. Instrumen tes pemahaman konsep 

dan penalaran matematika diujicobakan kepada siswa SMA Negeri 1 Jereweh 

Kelas XI IPA 1 dengan jumlah siswa sebanyak 19 orang pada hari Jum'at 

tanggal 19 April 2013. 

2. Obj~k Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yang telah dipilih secara 

acak , yaitu SMA Negeri 1 Jereweh dan SMA Al-Ikhlas Taliwang. Di SMA 

Negeri 1 Jereweh ditentukan dengan cara undian, kelas X.4 dengan jumlah 

siswa 24 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas X.3 dengan jumlah siswa 

21 orang sebagai kelas kontrol, sedangkan di SMA Al-Ikhlas ditentukan 

dengan cara undian, kelas X.2 dengan jumlah siswa 15 orang sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X. l dengan jumlah siswa 10 orang sebagai kelas 

40 
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kontrol. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 2 Mei sarnpai dengan 2 Juni 

2013, kalender penelitian secara lengkap seperti yang diperlihatkan pada 

Garnbar 4.1. 

PBM 

MEI 2013 

SEL RAB KAM JUM 

30 1 2 3 

7 8 9 10 

14 15 16 17 

21 22 23 24 

28 29 30 31 

KELAS X.2 SMA AL-IKHLAS 

KELAS X.4 SMAN 1 JEREWEH 

KONVENSIONAL 

MEI 2013 

SEN SEL RAB KAM JUM 

29 30 1 2 3 

9 10 

17 

24 

31 

• KELAS X.1 SMA AL-IKHLAS 

LJ KELAS X.3 SMAN 1 JEREWEH 

Garn bar 4.1 Kalender Penelitian 

Sedangkan jadwal penelitian ini di sesuaikan dengan jadual pelajaran siswa 

pada dua sekolah yang di teliti, jadual penelitian secara lengkap seperti yang 

diperlihatkan pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Jadual Penelitian 

- '~ ';:-7 -; --~---:.~-::; ~'>~-~-2'.;'"-:.;:i;~ ......... ~ - ·t_;;.,~ - '<·· ;: • ·-- •4 . -

;;: - - HARi -. . JMI_ ·_ ;. ,-_~·-. s~~OLAH _ :. KELAS 

•, 

PERLAKUAN .· 
'• ' <»iH4-"-'-"•· ~· ------•·"~ -~ ~ • °"' d~,)-..., •• ,,,,,,~-1Jl~,.,"<""""~ _._ ·''-"'"'"'..~•-.,,••.,;:_, f._.,,-_,. .'""', ....... ~' • • -~ ~· - --~ '- ~ . . .... - . -· ' ·' 

SEN IN 09.30 - 11.00 SMA AL-IKHLAS X.2 PBM 

07.00 - 08.30 SMA AL-IKHLAS X.1 KONVENSIONAL 

SELA SA 

10.30 - 12.00 SMAN 1 JEREWEH X.4 PBM 

07.15 - 08.45 SMAN 1 JEREWEH X.4 PBM 

KAM IS 

08.45 - 10.15 SMAN 1 JEREWEH X.3 KONVENSIONAL 

08.50 - 10.50 SMA AL-IKHLAS X.2 PBM 

SA BTU 

11.15 - 13.30 SMAN 1 JEREWEH X.3 KONVENSIONAL 

MINGGU 07 .00 - 08.30 SMAN 1 JEREWEH X.1 KONVENSIONAL 

B. Hasil 

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Hasil uji coba tes pemahaman konsep matematika 

1) Uji validitas uji coba tes pemahaman konsep matematika. 

Dari 21 butir soal pilihan ganda tes pemahaman konsep yang 

diujicobakan, dilakukan uji validitas dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment dengan angka kasar. Perhitungan validitas 

butir soal berdasarkan data hasil uji coba tes pemahaman konsep 

matematika di sajikan pada lampiran 8. 
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Berdasarka tabel bantuan untuk menguji validitas hasil uji 

coba tes pemahaman konsep matematika seperti yang di tunjukkan 

pada Lampiran 9, untuk butir soal nomor 1 diperoleh: 

N=19 

IXY=217 

Ix 2 =15 

Ir 2 = 3714 

rtabe/ = 0,456 [N = 19 dan a= 5%] 

Nilai-nilai di atas dimasukkan ke dalam rumus korelasi product 

moment dengan angka kasar berikut: 

19x 217-15x 250 
=--;:;:========~==========~ 

~(l 9xl5-15 2 X19x 3714-2502
) 

= 0,536 

Sehingga diperoleh rhitung = 0,536. 

[ dihitung 
menggunakan 
Microsoft Office 

Excel] 

Karena rhuung > r1abel (0,536 > 0,456), maka butir soal nomor satu telah 

dapat dikatakan valid. 
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Dengan cara yang sama untuk, koefisien korelasi dari 21 butir soal uji coba 

tes pemahaman konsep ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini 

Tabet 4.2. Validitas Butir Soal Uji Coba Tes Pemahaman Konsep 

Nomor 
7 hitung 

r tabel 
Keterangan Validitas 

Soal ( N = 19 dan a.= 5%) 

1 0,536 r hitung > r tabel Valid 

2 0,533 r hitung > r tabel Valid 

3 0,392 r hitung < r tabel Tidak valid 

4 0,602 r hitung > r tabel Valid 

5 0,367 r hitung < r tabel Tidak valid 

6 0,526 r hitung > r tabel Valid 

7 0,576 r hitung > r tabel Valid 

8 0,107 r hitung < r tabel Tidak valid 

9 0,598 r hitung > r tabel Valid 

10 0,576 r hitung > r tabel Valid 

11 0,536 0,456 r hitung > r tabel Valid 

12 0,592 r hitung > r tabel Valid 

13 0,509 r hitung > r tabel Valid 

14 0,500 r hitung > r tabel Valid 

15 0,385 r hitung < r tabel Tidak valid 

16 0,649 r hitung > r tabel Valid 

17 0,576 r hitung > r tabel Valid 

18 0,182 r hitung < r tabel Tidak valid 

19 0,627 r hitung > r tabel Valid 

20 0,533 r hitung > r tabel Valid 

21 0,475 r hitung > r tabel Valid 

Berdasarkan Tabet 4.2 di atas terdapat beberapa butir soal 

dengan r hitung lebih kecil dari r tabel (0,456), yakni butir soal nomor 

3 (0,392), 5 (0,367), 8 (0, 107), 15 (0,385), dan 18 (0, 182). Butir soal 

yang nilai r hitung lebih kecil dari r tabel tidak valid, sehingga 

instrument tes pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah tes 
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pemahaman konsep yang telah direvisi dengan cara membuang soal 

yang tidak valid seperti pada Lampiran 7. 

2) Uji reliabilitas uji coba tes pemahaman konsep matematika. 

Dari 21 butir soal pilihan ganda tes pemahaman konsep yang 

diujicobakan, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus K-R 

20. Perhitungan reliabilitas uji coba tes pemahaman konsep berdasarkan 

data pada Lampiran 8. Berdasarka tabel bantuan untuk menguji reliabilitas 

uji coba tes pemahaman konsep matematika seperti yang ditunjukkan pada 

lampiran 10, diperoleh: 

n =21 

LPq = 4,44 

s = 4,73 

s 2 = 4, 732 = 22,343 

[ dihitung menggunakan 
Microsoft Office Excel ] 

Nilai-nilai di atas dimasukkan ke dalam rumus K-R 20 berikut: 

=(~x22,343-4,44J 
21-1 22,343 

= 0,841 

Sehingga diperoleh rh,iung = 0,8,41 . 

Karena rh,iung > r
10

be1 (0,8,41 > 0,456), maka tes pemahaman konsep telah 

dapat dikatakan reliabel. 
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b. Hasil uji coba tes penalaran matematika 

Hasil dari uji coba tes penalaran matematika seperti yang ditunjukkan 

pada lampiran 11. 

1) Uji validitas uji coba tes penalaran matematika. 

Dari 6 butir soal uraian tes penalaran yang diujicobakan, dilakukan 

UJI validitas dengan menggunakan rumus korelasi product moment 

dengan angka kasar. Perhitungan validitas butir soal berdasarkan data 

hasil ujicoba tes penalaran matematika seperti yang ditunjukkan pada 

Lampiran 11. Berdasarka tabel bantuan untuk menguji validitas hasil uji 

coba tes penalaran matematika seperti yang ditunjukkan pada Lampiran 

12, untuk butir soal nomor l diperoleh: 

N=19 

IXY=2558 

IX=109 

Ix2 =729 

IY=410 

Ir2 =9398 

rtabe/ = 0,456 [N=l9dana=5%] 

Nilai-nilai di atas dimasukkan ke dalam rumus korelasi product moment 

dengan angka kasar berikut: 
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[ dihitung menggunakan 

Microsoft Office Excel ] 

19x 2558-109x 410 
=--;:r====================== 
~(19x 729-lO<f Xt9x9398-4HY) 

= 0,862 

Karena rh•iung > r 10be1 (0,862 > 0,456), maka butir soal nomor satu telah 

dapat dikatakan valid. 

Dengan cara yang sama, untuk koefisien korelasi dari 6 butir soal uji coba 

tes penalaran ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4.3. Validitas Butir Soal Uji Coba Tes Penalaran 

r hitung 
r tabel 

Keterangan Validitas 
( N = 19 dan a= 5%) 

0,862 r hitung > r tabel Valid 

0,846 r hitung > r tabel Valid 

0,747 r hitung > r tabel Valid 
0,456 

0,460 r hitung > r tabel Valid 

0,535 r hitung > r tabel Valid 

0,619 r hitung > r tabel Valid 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas semua butir soal memiliki nilai r 

hitung lebih besar dibanding dengan nilai r tabel, sehingga semua butir soal 

tes penalaran matematika telah dapat dikatakan valid. 

2) Reliabilitas uji coba tes penalaran matematika. 

Dari 6 butir soal uraian tes penalaran yang diujicobakan, dilakukan 

uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha. Perhitungan reliabilitas 
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uji coba tes penalaran berdasarkan data pada Lampiran 11. Sedangkan tabel 

bantuan untuk menguji reliabilitas uji coba tes penalaran matematika 

ditunjukkan pada Lampiran 13. Berdasarkan Lampiran 13, maka diperoleh: 

n=6 

2 
CT1 = 5,457 

2 cr2 = 0,870 

2 cr3 = 1,147 

2 cr4 = 0,404 

2 
<T5 = 0,615 

2 
cr6 = 2,981 

2 er, = 28,981 

[ dihitung menggunakan 
Microsoft Office Excel] 

= 5,457 + 0,870 + 1,147 + 0,404 + 0,615 +2,981 

=11,474 

Nilai-nilai di atas dimasukkan ke dalam rumus Alpha berikut: 

=(~x1 _ 11,474) 
6-1 28,981 

= 0,725 

Sehingga diperoleh rhuung = 0,725. 
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Karena rhirung > r10be1 (0, 725 > 0,456), maka tes penalaran telah dapat 

dikatakan reliabel. 

2. Hasil Penelitian 

Data pemahaman konsep dan penalaran matematika dalam penelitian ini 

adalah skor pretest dan postes tes pemahaman konsep dan penalaran matematika 

pada materi pokok dimensi tiga dengan model pembelajaran berbasis masalah 

pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, 

sedangkan data skor gain ternormalisasi diperoleh berdasarkan hasil pretes dan 

postes dengan menggunakan rumus gain ternormalisasi (Hake dalam Meltzer, 

2002: 1259). Skor pretes, postes dan gain ternormalisasi pemahaman konsep dan 

penalaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti yang disajikan pada 

Lampiran 14- 17. 

a. Skor Pretes 

Skor pretes digunakan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

dan penalaran matematika siswa sebelum penelitian yang dilakukan peneliti 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama 

pada materi dimensi tiga. Deskripsi data skor pretes pemahaman konsep dan 

penalaran matematika disajikan seperti dalam Tabel 4.4. 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



50 

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Skor Pretes 

' JUMLAH: RATA- SIMPANGAN KOMPETENSI KELOMPOK 
SISWA 

MIN. 
· RATA 

MAK. 
BAKU .. 

" -

PEMAHAMAN EKSPERIMEN 39 2 5,41 10 0,29 

KONSEP 
MATEMATIKA KONTROL 31 3 5, 16 8 0,25 

EKSPERIMEN 39 0 1,05 7 0,25 
PENALARAN 
MATEMATIKA 

KONTROL 31 0 1,32 5 0,26 

Catatan : Skor maksimum pretes pemahaman konsep adalah 16 dan skor maksimum 
pretes penalaran adalah 38 

1) Skor pretes pemabaman konsep matematika. 

a) Uji Prasyarat sebelum uji perbedaan rata-rata skor pretes 

pemahaman konsep matematika. 

Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata skor pretes 

pemahaman konsep matematika antara kelas eksperimen yang akan 

diajarkan dengan menggunakan model PBM dengan kelas kontrol 

yang akan diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

(1) Normalitas skor pretes pemabaman konsep matematika 

kelas eksperimen 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Tabel Penolong untuk Pengujian Nonnalitas Skor Pretes Pemahaman 
Konsep Matematika Kelas Eksperimen dengan Chi Kuadrat. 

Interval f o fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fo 

2,00- 3,33 6 1,053 4,947 24,473 4,079 

3,34 -4,67 8 5,203 2,797 7,825 0,978 

4,68 - 6,01 15 13,244 1,756 3,082 0,205 

6,02 - 7,35 5 13,244 -8,244 67,970 13,594 

7,34 - 8,69 4 5,203 -1,203 1,446 0,362 

8,70 - 10,03 I 1,053 -0,053 0,003 0,003 

Jumlah 39 39 0 19,221 

Dari tabel di atas diperoleh X2
hitung skor pretes 

pemahaman konsep rnaternatika kelas eksperirnen adalah 

19,221, Nilai ini lebih besar dari x2tabei (dk=5, a=5%) = 11,070. 

Jadi skor pretes pemaharnan konsep matematika kelas 

eksperimen tidak berdistribusi nonnal. 

(2) Normalitas skor pretes pemahaman konsep matematika 

kelas kontrol. 

Untuk rnenguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.6. 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



52 

Tabet 4.6 Tabel Penolong untuk Pengujian Nonnalitas Skor Pretes Pemahaman 
Konsep Matematika Kelas kontrol dengan Chi Kuadrat. 

Interval f o fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fo 

3,00- 3,83 4 0,837 3,163 10,005 2,501 

3,84 -4,67 7 4,135 2,865 8,206 1,172 

4,68 - 5,51 7 10,528 -3,528 12,444 1,778 

5,52 - 6,35 7 10,528 -3,528 12,444 1,778 

6,36 - 7,19 5 4,135 0,865 0,748 0,150 

7,20 - 8,03 l 0,837 0,163 0,027 0,027 

Jumlah 31 31 0 7,405 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh X2
hitung skor pretes 

pemahaman konsep matematika kelas kontrol adalah 7,405, 

Nilai ini lebih kecil dari x21a1ie1 (dk=5, u=5%) = 11,070. Jadi 

skor pretes pemahaman konsep matematika kelas kontrol 

berdistribusi nonnal. 

b) Uji perbedaan rata-rata skor pretes pemahaman konsep 

matematika. 

Berdasarkan uji nonnalitas skor pretes pemahaman konsep 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal sedangkan kelas kontrol berdisrtibusi normal, 

sehingga untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelompok 

menggunakan statistika nonparametris Mann-Whitney U-test. 

Sebelum melakukan pengujian dengan Mann-Whitney U-test, 
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terlebih dahulu data skor pretes pemahaman konsep matematika 

diubah menjadi data ordinal seperti yang disajikan pada Tabel 4.7. 

Berdasarkan Tabel 4. 7 diperoleh perhitungan U sebagai berikut: 

u
1 
= (39)(31)+ 

39(3~+l) _1428 

= 561 

dan 

U
2 

=(39)(31)+ 3t(3l+l) _1057 
2 

=648 

karena jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari 20, maka untuk menentukan variabel normal standar dihitung 

terlebih dahulu rata-rata error dan standar error sebagai berikut: 

(39)(31) 
µu = 2 

= 604,5 

dan 

(39)(31)(39+31+1) 
a = 

u 12 

= 84,577 
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Tabel 4.7 

EKSPERIMEN 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
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Tabel Penolong untuk Pengujian Perbedaan Rata-rata Skor Pretes 
Pemahaman Konsep Matematika dengan U-test. 

PRETES Peringkat KONTROL PRETES Peringkat 
6,00 46 1 4,00 18 
8,00 67 2 6,00 46 
4,00 18 3 5,00 31,5 
5,00 31,5 4 3,00 6 
6,00 46 5 3,00 6 
6,00 46 6 8,00 67 
3,00 6 7 7,00 59,5 
5,00 31,5 8 5,00 31,5 
6,00 46 9 3,00 6 
6,00 46 10 6,00 46 
8,00 67 11 5,00 31,5 
5,00 31,5 12 5,00 31,5 
7,00 59,5 13 6,00 46 
3,00 6 14 4,00 18 
7,00 59,5 15 6,00 46 
4,00 18 16 7,00 59,5 
7,00 59,5 17 5,00 31,5 
8,00 67 18 4,00 18 
3,00 6 19 7,00 59,5 
6,00 46 20 7,00 59,5 
2,00 1 21 4,00 18 
4,00 18 22 3,00 6 
4,00 18 23 4,00 18 
3,00 6 24 5,00 31,5 
4,00 18 25 6,00 46 
3,00 6 26 4,00 18 
4,00 18 27 4,00 18 
6,00 46 28 6,00 46 
4,00 18 29 5,00 31,5 
6,00 46 30 7,00 59,5 
7,00 59,5 31 6,00 46 
8,00 67 
5,00 31,5 
6,00 46 
6,00 46 
7,00 59,5 
5,00 31,5 
4,00 18 
10,00 70 

Jumlah 1428 Jumlah 1057 
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untuk menentukan variabel normal standar dapat digunakan U yang 

manapun, dalam pengujian ini digunakan U1, sehingga diperoleh 

perhitungan variabel standar error sebagai berikur: 

561-604,5 
= 

84,577 

= -0,514 

Jadi, variabel standar error skor pretes pemahaman konsep 

matematika adalah - 0,514, nilai ini lebih besar dari Z1abet dengan a 

= 5% (-0,514>-1,96), maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skor pretes pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

2) Skor pretes penalaran matematika. 

a) Uji Prasyarat sebelum uji perbedaan rata-rata skor pretes 

penalaran matematika. 

Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata skor pretes 

penalaran matematika antara kelas eksperimen yang akan diajarkan 

dengan menggunakan model PBM dengan kelas kontrol yang akan 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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(1) Normalitas skor pretes penalaran matematika kelas 

eksperimen. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.8. 

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh X2
hitung skor pretes penalaran 

matematika kelas eksperimen adalah 259, 101, Nilai ini lebih 

besar dari x2 tabel ( dk=5, a.=5%) = 11,070. Jadi skor pretes 

penalaran matematika kelas eksperimen tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.8 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Pretes Penalaran 
Matematika Kelas Eksperimen dengan Chi Kuadrat. 

Interval Fo fb fo-fb (fo-fb)2 (fo-fb)2/fo 

0,00- l,16 30 1,053 28,947 837,929 27,931 

1,17 - 2,33 4 5,203 -1,203 1,446 0,362 

2,34 - 3,50 2 13,244 -11,244 126,437 63,218 

3,51 - 4,67 1 13,244 -12,244 149,925 149,925 

4,68 - 5,84 1 5,203 -4,203 17,662 17,662 

5,85 -7,01 1 1,053 -0,053 0,003 0,003 

Jumlah 39 39 0 259,101 

(2) Normalitas skor pretes penalaran matematika kelas 

kontrol. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Pretes Penalaran 
Matematika Kelas Kontrol dengan Chi Kuadrat. 

Interval Fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fo 

0,00 - 0,83 13 0,837 12, 163 147,939 11,380 

0,84 - 1,67 5 4,135 0,865 0,748 0,150 

1,68 - 2,51 6 10,528 -4,528 20,499 3,417 

2,52 - 3,35 5 10,528 -5,528 30,554 6, 111 

3,36 - 4,19 1 4,135 -3, 135 9,831 9,831 

4,20 - 5,03 1 0,837 0,163 0,027 0,027 

Jumlah 31 31 0 30,914 

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh x2hitung skor pretes 

penalran matematika kelas kontrol adalah 30,914, nilai ini lebih 

besar dari i tabel (dk=5, u=5%) = 11,070. Jadi skor pretes 

penalaran matematika kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 

b) Uji perbedaan rata-rata skor pretes penalaran matematika. 

Berdasarkan UJI normalitas skor pretes penalaran 

matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol, keduanya tidak 

berdistribusi normal, sehingga untuk menguji perbedaan rata-rata 

kedua kelompok menggunakan statistika nonparametris Mann-

Whitney U- test. Sebelum melakukan pengujian dengan Mann-

Whitney U-test, terlebih dahulu data skor pretes penalaran 

matematika diubah menjadi data ordinal seperti yang diperlihatkan 

pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Tabel Penolong untuk Pengujian Perbedaan Rata-rata Skor Pretes 
Penalaran Matematika dengan U-test. 

EKSPERIMEN PRETEST Peringkat KONTROL PRETEST Peringkat 
1 0,00 16,5 1 2,00 53,5 
2 0,00 16,5 2 0,00 16,5 
3 5,00 68,5 3 0,00 16,5 
4 0,00 16,5 4 2,00 53,5 
5 1,00 40,5 5 1,00 40,5 
6 1,00 40,5 6 2,00 53,5 
7 0,00 16,5 7 3,00 62 
8 1,00 40,5 8 0,00 16,5 
9 0,00 16,5 9 1,00 40,5 
10 0,00 16,5 10 3,00 62 
11 1,00 40,5 11 3,00 62 
12 3,00 62 12 5,00 68,5 
13 1,00 40,5 13 0,00 16,5 
14 0,00 16,5 14 0,00 16,5 
15 4,00 66,5 15 2,00 53,5 
16 1,00 40,5 16 1,00 40,5 
17 2,00 53,5 17 0,00 16,5 

18 1,00 40,5 18 4,00 66,5 
19 2,00 53,5 19 3,00 62 
20 1,00 40,5 20 1,00 40,5 

21 0,00 16,5 21 3,00 62 

22 3,00 62 22 0,00 16,5 

23 2,00 53,5 23 2,00 53,5 

24 0,00 16,5 24 0,00 16,5 

25 0,00 16,5 25 2,00 53,5 

26 0,00 16,5 26 0,00 16,5 

27 0,00 16,5 27 0,00 16,5 

28 1,00 40,5 28 0,00 16,5 

29 0,00 16,5 29 1,00 40,5 

30 0,00 16,5 30 0,00 16,5 

31 1,00 40,5 31 0,00 16,5 

32 0,00 16,5 

33 2,00 53,5 

34 1,00 40,5 

35 0,00 16,5 

36 0,00 16,5 

37 0,00 16,5 

38 0,00 16,5 

39 7,00 70 

Jumlah 1302 Jumlah 1183 
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Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh perhitungan U sebagai 

berikut: 

u I = (39)(31) + 39(39 + l) -1302 
2 

= 687 

dan 

u
2 

= (39)(31) + 31(31 +l)_1183 
2 

= 522 

karena jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari 20, maka untuk menentukan variabel normal standar dihitung 

terlebih dahulu rata-rata error dan standar error sebagai berikut: 

(39)(31) 
µu = 2 

= 604,5 

dan 

(39)(31)(39 + 31 +I) 
0- = 

u 12 

= 84,577 

untuk menentukan variabel normal standar dapat digunakan U yang 

manapun, dalam pengujian ini digunakan U2, sehingga diperoleh 

perhitungan variabel standar error sebagai berikur: 

522-604,5 
=----

84,577 

=-0,975 
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Jadi, variabel standar error skor pretes penalaran matematika adalah 

- 0,975 , nilai ini lebih besar dari Zrabel dengan a = 5% 

(-0,975 > -1,96), maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

pretes penalaran matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak memiliki perbedaan yang signifikans. 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata skor pretes pemahaman konsep 

dan penalaran matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

diperoleh kesimpulan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

memiliki perbedaan yang signifikans pada skor pretes pemahaman konsep 

dan penalaran matematika, sehingga kelas-kelas yang dipilih dapat 

digunakana sebagai subyek penelitian. 

b. Skor Postes 

Skor postes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep 

dan penalaran matematika siswa setelah penelitian dilakukan baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol pada materi dimensi tiga Deskripsi data 

skor postes pemahaman konsep dan penalaran matematika disajikan seperti 

dalam Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Skor Postes 
.~ 

0· •. . JUMLAH 
KOMPETENSI . KELOMPOK SISWA MIN. 

RATA-
MAK. 

SIMPANGAN 
RATA BAKU 

'. '~'. ,. ' -· .... , ...:.-·~. -~ ~~' ~ .. -. - __ .:; •h•' ' ·- " ' . 

PEMAHAMAN 
KONSEP 
MATEMATIKA 

PENALARAN 
MATEMATIKA 

Cata tan 

EKSPERIMEN 39 8 9,92 13 0,22 

KONTROL 31 6 8,58 11 0,26 

EKSPERIMEN 39 3 14,38 28 1,04 

KONTROL 31 4 11, 16 20 0,86 

: Skor maksimum pretes pemahaman konsep adalah 16 dan skor maksimum 
pretes penalaran adalah 3 8 

1) Skor postes pemahaman konsep matematika. 

a) Uji Prasyarat sebelum uji perbedaan rata-rata skor postes 

pemahaman konsep matematika. 

Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata skor postes 

pemahaman konsep matematika antara kelas eksperimen yang telah 

diajarkan dengan menggunakan model PBM dengan kelas kontrol 

yang telah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

(1) Normalitas skor postes pemahaman konsep matematika 

kelas eksperimen 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.12. 

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh x\itung skor postes 
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pemahaman konsep matematika kelas eksperimen adalah 

21,458, nilai ini lebih besar dari i tabel ( dk=5, u=5%) = 11,070. 

Jadi skor postes pemahaman konsep matematika kelas 

eksperimen tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.12 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Postes Pemahaman 
Konsep Matematika Kelas Eksperimen dengan Chi Kuadrat. 

Interval f o tb fo-tb (fo-tb)2 (fo-tb)2/fo 

8,00- 8,83 5 1,053 3,947 15,579 3,116 

8,84 - 9,67 14 5,203 8,797 77,394 5,528 

9,68 - 10,51 6 13,244 -7,244 52,481 8,747 

10,52 - 11,35 9 13,244 -4,244 18,015 2,002 

11,36- 12,19 3 5,203 -2,203 4,851 1,617 

12,19-13,03 2 1,053 0,947 0,897 0,448 

Jumlah 39 39 0 21,458 

(2) Normalitas skor postes pemabaman konsep matematika 

kelas kontrol. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.13. 

berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh X2
hitung skor postes 

pemahaman konsep matematika kelas kontrol adalah 6,279, 

Nilai ini lebih kecil dari i tabel ( dk=5, u=5%) = 11,070. Jadi 

skor postes pemahaman konsep matematika kelas kontrol 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.13 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Postes Pemahaman 
Konsep Matematika Kelas kontrol dengan Chi Kuadrat. 

Interval f o fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fo 

6,00 - 6,83 3 0,837 2,163 4,679 1,560 

6,84 - 7,67 4 4,135 -0, 135 0,018 0,005 

7,68 - 8,51 8 10,528 -2,528 6,389 0,799 

8,52 - 9,35 7 10,528 -3,528 12,444 1,778 

9,36- 10,19 6 4,135 1,865 3,477 0,579 

10,20 - 11,3 3 0,837 2,163 4,679 1,560 

Jumlah 31 31 0 6,279 

b) Uji perbedaan rata-rata skor postes pemahaman konsep 

matematika. 

Berdasarkan uji normalitas skor postes pemahaman konsep 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal sedangkan kelas kontrol berdisrtibusi normal, 

sehingga untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelompok 

menggunakan statistika nonparametris Mann-Whitney U-test. 

Sebelum melakukan pengujian dengan Mann-Whitney U-test, 

terlebih dahulu data skor postes pemahaman konsep matematika 

diubah menjadi data ordinal seperti yang diperlihatkan pada Tabel 

4.14. 
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Tabel 4.14 Tabet Penolong untuk Pengujian Perbedaan Rata-rata Skor Postes 
Pemahaman Konsep Matematika dengan U-test. 

EKSPERIMEN POSTTEST Peringkat KONTROL POSTI'EST Perlngkat 
1 11,00 59,5 1 7,00 5,5 
2 9,00 31 2 7,00 5,5 
3 9,00 31 3 10,00 47,5 
4 11,00 59,5 4 6,00 2 
5 9,00 31 5 8,00 14 
6 9,00 31 6 9,00 31 
7 10,00 47,5 7 8,00 14 
8 8,00 14 8 11,00 59,5 
9 9,00 31 9 9,00 31 

10 11,00 59,5 10 8,00 14 
11 9,00 31 11 10,00 47,5 
12 9,00 31 12 10,00 47,5 
13 11,00 59,5 13 11,00 59,5 
14 9,00 31 14 8,00 14 
15 10,00 47,5 15 9,00 31 
16 8,00 14 16 10,00 47,5 
17 11,00 59,5 17 9,00 31 
18 13,00 69,5 18 6,00 2 
19 9,00 31 19 10,00 47,5 
20 11,00 59,5 20 11,00 59,5 
21 10,00 47,5 21 10,00 47,5 
22 12,00 67 22 7,00 5,5 
23 10,00 47,5 23 8,00 14 
24 8,00 14 24 9,00 31 
25 8,00 14 25 8,00 14 
26 9,00 31 26 6,00 2 
27 11,00 59,5 27 8,00 14 
28 9,00 31 28 8,00 14 
29 9,00 31 29 7,00 5,5 
30 9,00 31 30 9,00 31 
31 12,00 67 31 9,00 31 
32 11,00 59,5 
33 11,00 59,5 
34 9,00 31 
35 12,00 67 
36 8,00 14 
37 10,00 47,5 
38 10,00 47,5 
39 13,00 69,5 

Ju ml ah 1664,5 Jumlah 820,S 
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Berdasarkan Tabet 4.14 diperoleh perhitungan U sebagai 

berikut: 

U I = (39)(31) + 
39(3~ + l) -1664,5 

= 324,5 

dan 

u 2 = (39)(31) + 
31

(
3 ~ + 

1
) - 820,5 

= 884,5 

karena jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari 20, maka untuk menentukan variabel normal standar dihitung 

terlebih dahulu rata-rata error dan standar error sebagai berikut: 

(39)(31) 
µu = 2 

= 604,5 

dan 

(39)(31)(39+31+1) 
O'u = 

12 

= 84,577 

untuk menentukan variabel normal standar dapat digunakan U yang 

manapun, dalam pengujian ini digunakan U1, sehingga diperoleh 

perhitungan variabel standar error sebagai berikur: 
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= 

84,577 

= -3,311 
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Jadi, variabel standar error skor postes pemahaman konsep 

matematika adalah - 3,311 , nilai ini lebih kecil dari Zrabel dengan a 

= 5% (- 3,311 < -1,96), maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skor postes pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki perbedaan yang signifikans. 

2) Skor postes penalaran matematika. 

a) Uji Prasyarat sebelum uji perbedaan rata-rata skor postes 

penalaran matematika. 

Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata skor postes 

penalaran matematika antara kelas eksperimen yang telah diajarkan 

dengan menggunakan model PBM dengan kelas kontrol yang telah 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

(1) Normalitas skor postes penalaran matematika kelas 

eksperimen. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Postes Penalaran 
Matematika Kelas Eksperimen dengan Chi Kuadrat. 

Interval Fo tb fo-tb (fo-tb)2 (fo-tb)2/fo 

3,00 - 7,16 8 1,053 6,947 48,261 6,033 

7,17-11,33 8 5,203 2,797 7,825 0,978 

11,34 - 15,50 3 13,244 -10,244 104,948 34,983 

15,51 - 19,67 12 13,244 -1,244 1,549 0,129 

19,68 - 23,84 5 5,203 -0,203 0,041 0,008 

23,85 - 28,01 3 1,053 1,947 3,791 1,264 

Jumlah 39 39 0 43,394 

Dari tabel di atas diperoleh ih1tung skor postes penalaran 

matematika kelas eksperimen adalah 43,394, Nilai ini lebih 

besar dari x2
1abet (dk=5, a=5%) = 11,070. Jadi skor postes 

penalaran matematika kelas eksperimen tidak berdistribusi 

normal. 

(2) Normalitas skor postes penalaran matematika kelas 

kontrol. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.16. 

Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh ihitung skor postes penalaran 

matematika kelas kontrol adalah 50,861, nilai ini lebih besar 

dari i tabet ( dk=5, a=5%) = 11,070. Jadi skor postes penalaran 

matematika kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.16 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Postes Penalaran 
Matematika Kelas Kontrol dengan Chi Kuadrat. 

Interval f o Fh fo-fh (fo-tb)2 (fo-fh)2/fo 

4,00- 6,66 6 0,837 5,163 26,657 4,443 

6,67 - 9,33 8 4,135 3,865 14,935 1,867 

9,34 - 12,00 5 l 0,528 -5,528 30,554 6, 111 

12,01 - 14,67 2 10,528 -8,528 72,720 36,360 

14,68 - 17,34 6 4,135 1,865 3,477 0,579 

17,35 - 20,01 4 0,837 3,163 10,005 2,501 

Jumlah 31 31 0 51,861 

b) Uji perbedaan rata-rata skor postes penalaran matematika. 

Berdasarkan UJI normalitas skor postes penalaran 

matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol, keduanya tidak 

berdistribusi normal, sehingga untuk menguji perbedaan rata-rata 

kedua kelompok menggunakan statistika nonparametris Mann-

Whitney U- test. Sebelum melakukan pengujian dengan Mann-

Whitney U-test, terlebih dahulu data skor postes penalaran 

matematika diubah menjadi data ordinal seperti yang diperlihatkan 

pada Tabel 4.17. 
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Tabel 4.17 Tabel Penolong untuk Pengujian Perbedaan Rata-rata Skor Postes 
Penalaran Matematika dengan U-test. 

EKSPERIMEN POSTES Peringkat KONTROL POSTES Peringkat 
1 10,00 26,5 1 11,00 30,5 
2 9,00 23,5 2 17,00 50 
3 16,00 45,5 3 18,00 55,5 
4 5,00 5 4 18,00 55,5 
5 7,00 14,5 5 4,00 3 
6 26,00 69 6 12,00 35,5 
7 4,00 3 7 12,00 35,5 
8 9,00 23,5 8 4,00 3 
9 10,00 26,5 9 6,00 8 
10 12,00 35,5 10 13,00 38 
11 22,00 65,5 11 15,00 42 
12 14,00 39,5 12 16,00 45,5 
13 19,00 60 13 11,00 30,5 
14 7,00 14,5 14 8,00 20 
15 23,00 67 15 19,00 60 
16 21,00 63,5 16 15,00 42 
17 24,00 68 17 11,00 30,5 
18 28,00 70 18 16,00 45,5 
19 11,00 30,5 19 14,00 39,5 
20 18,00 55,5 20 20,00 62 
21 7,00 14,5 21 15,00 42 
22 6,00 8 22 9,00 23,5 
23 17,00 50 23 8,00 20 
24 3,00 1 24 6,00 8 
25 9,00 23,5 25 6,00 8 
26 11,00 30,5 26 7,00 14,5 
27 17,00 50 27 6,00 8 
28 18,00 55,5 28 7,00 14,S 
29 18,00 55,5 29 7,00 14,5 

30 17,00 50 30 8,00 20 

31 7,00 14,5 31 7,00 14,5 

32 16,00 45,5 

33 12,00 35,5 
34 17,00 50 
35 21,00 63,5 
36 18,00 55,5 
37 11,00 30,5 
38 19,00 60 
39 22,00 65,5 

Jumlah 1565,5 Jumlah 919,5 
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Berdasarkan Tabet 4.17 diperoleh perhitungan U sebagai 

berikut: 

u I = (39)(31) + 
39

(
39

+
1
) -1565,5 

2 
= 423,5 

dan 

U
2 

=(39)(31)+ 3 l(3~+l) _919,5 

= 785,5 

karena jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari 20, maka untuk menentukan variabel normal standar dihitung 

terlebih dahulu rata-rata error dan standar error sebagai berikut: 

(39)(31) 
µu = 2 

= 604,5 

dan 

(39)(31)(39+31+1) 
a = 

u 12 

= 84,577 

untuk menentukan variabel normal standar dapat digunakan U yang 

manapun, dalam pengujian ini digunakan U2, sehingga diperoleh 

perhitungan variabel standar error sebagai berikur: 

Z = U-µu 
Cf'u 

423,5 - 604,5 
= 

84,577 

= -2,140 
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Jadi, variabel standar error skor pretes penaran matematika adalah 

- 2,140, nilai ini lebih kecil dari Z1abel dengan a. = 5% 

(-2,140<-l,96), maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

pretes penalaran matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki perbedaan yang signifikans. 

c. Skor gain ternormalisasi 

Untuk mengetahui meningkat atau tidaknya pemahaman konsep dan 

penalaran matematika setelah penerapan model PBM adalah dengan 

membandingkan rata-rata skor gain temormalisasi pemahaman konsep dan 

penalaran matematika siswa pada kelas yang menggunakan model PBM dan 

pembelajaran konvensional. Statistika deskriptif dari skor gain 

temormalisasi disajikan pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Statistik Deskriptif Skor Gain Temormalisasi 
.. 

" ' 
. 

, RATA-
KOMPETENSI KELOMPOK 

JUMLAH 
MIN. RATA 

MAK ·:. SIMPANGAN 
SISWA • BAKU 

.. . ' 

PEMAHAMAN 
EKSPERIMEN 39 0, 11 0,42 0,67 0,02 

KONSEP 
MATEMATIKA 

KONTROL 31 0,10 0,31 0,55 0,02 

EKSPERIMEN 39 0,08 0,36 0,73 0,03 
PENALARAN 
MATEMATIKA 

KONTROL 31 0,08 0,27 0,51 0,02 

Catatan : Skor maksimum gain pemahaman konsep dan penalaran matematika adalah 1,00 
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1) Skor gain ternormalisasi tes pemahaman konsep matematika. 

a) Uji prasyarat sebelum uji hipotesis skor gain ternormalisasi 

pemabaman konsep matematika. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas skor gain temormalisasi untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

(1) Normalitas skor gain ternormalisasi tes pemahaman 

konsep matematika kelas eksperimen. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti yang diperlihatkan pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Gain 
Temormalisasi Pemahaman Konsep Matematika Kelas Eksperimen 
dengan Chi Kuadrat. 

Interval Fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fo 

0,11 - 0,20 3 1,053 1,947 3,791 1,264 

0,21 - 0,30 7 5,203 1,797 3,231 0,462 

0,31 - 0,40 6 13,244 -7,244 52,481 8,747 

0,41 - 0,50 14 13,244 0,756 0,571 0,041 

0,51 - 0,60 7 5,203 1,797 3,231 0,462 

0,61 - 0,70 2 1,053 0,947 0,897 0,448 

Jumlah 39 39 0 11,423 

Berdasarkan Tabel 4.19 diperoleh ihitung skor gain 

temormalisasi tes pemahaman konsep matematika kelas 
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eksperimen adalah 11,423, nilai ini lebih besar dari i tabel 

(dk=5, a=5%) = 11,070. Jadi skor gain temormalisasi tes 

pemahaman konsep matematika kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal. 

(2) Normalitas skor gain ternormalisasi tes pemahaman konsep 

matematika kelas kontrol. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti pada Tabel 4.20. Berdasarkan Tabel 4.20 

diperoleh X2
hitung skor gain ternormalisasi tes pemahaman 

konsep matematika kelas kontrol adalah 26,034, nilai ini lebih 

besar dari x2 
tabel (dk=5, a=5%) = 11,070. Jadi skor gain 

ternormalisasi tes pemahaman konsep matematika kelas kontrol 

tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.20 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Gain Ternormalisasi 
Tes Pemahaman Konsep Matematika Kelas Kontrol dengan Chi 
Kuadrat. 

Interval fo tb fo-tb (fo-tb)"2 ((fo-fb)A2)/fo 

0,10- 0,26 5 0,837 4,163 17,331 3,466 

0,27 - 0,25 7 4,135 2,865 8,206 I, 172 

0,26 - 0,33 8 10,528 -2,528 6,389 0,799 

0,34 - 0,41 3 10,528 -7,528 56,665 18,888 

0,42 - 0,49 5 4,135 0,865 0,748 0,150 

0,50 - 0,57 3 0,837 2,163 4,679 1,560 

Jumlah 31 31 0 26,034 
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b) Uji bipotesis terkait tes pemabanam konsep. 

Dari pengujian normalitas skor gain temorrnalisasi test 

pemahaman kansep matematika untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tidak memenuhi asumsi norrnalitas, maka pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistika nonparametris 

Mann-Whitney U-test. 

Sebelum melakukan pengUJlan dengan Mann-Whitney U-test, 

terlebih dahulu data skor gain temorrnalisasi tes pemahaman konsep 

matematika yang menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

matematika diubah menjadi data ordinal seperti yang diperlihatkan 

pada Tabel 4.21. Berdasarkan tabel 4.21 diperoleh perhitungan U 

sebagai berikut: 

u l = (39)(31) + 39(3~ + l) -1647 

=342 

dan 

u 2 = (39)(31) + 31
(
3 ~ + 1) - 838 

=867 

karena jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari 20, maka untuk menentukan variabel normal standar dihitung 

terlebih dahulu rata-rata error dan standar error sebagai berikut: 

(39)(31) 
µu = 2 

= 604,5 
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dan 

(39)(31)(39 + 31 + l) 
<Yu= 

12 

= 84,577 

untuk menentukan variabel normal standar dapat digunakan U yang 

manapun, dalam pengujian ini digunakan U1, sehingga diperoleh 

perhitungan variabel standar error sebagai berikur: 

Z= U-µu 
<Yu 

342-604,5 
=----

84,577 

= -3,104 

Jadi, variabel standar error peningkatan pemahaman konsep 

matematika adalah - 3,104 . 

Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Mann-

Whitney U-test dengan ukuran sampel n1 = 39 dan n2 = 31 pada skor 

gain temormalisasi tes pemahaman konsep matematika, diperoleh 

variabel standar normal Zhitung lebih kecil dari Z1abel dengan a = 5% 

(- 3,104 < -1,96), maka Ho ditolak berarti peningkatan pemahaman 

konsep matematika s1swa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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Tabel 4.21 Tabel Penolong untuk Pengujian Peningkatan Pemahaman Konsep 
Matematika dengan U-test. 
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EKS Gain Peringkat KON Gain Peringkat 
1 0,50 56,5 1 0,25 15 
2 0,13 5 2 0,10 1 
3 0,42 40,5 3 0,45 46,5 
4 0,55 63 4 0,23 14 
5 0,30 20,5 5 0,38 38 
6 0,30 20,5 6 0,13 5 
7 0,54 61 7 0,11 2,5 
8 0,27 16 8 0,55 63 
9 0,30 20,5 9 0,46 50,5 
10 0,50 56,5 10 0,20 11 
11 0,13 5 11 0,45 46,5 
12 0,36 35 12 0,45 46,5 
13 0,44 43 13 0,50 56,5 
14 0,46 50,5 14 0,33 29,5 
15 0,33 29,5 15 0,30 20,5 
16 0,33 29,5 16 0,33 29,5 
17 0,44 43 17 0,36 35 
18 0,63 69 18 0,17 7,5 
19 0,46 50,5 19 0,33 29,5 
20 0,50 56,5 20 0,44 43 
21 0,57 66 21 0,50 56,5 
22 0,67 70 22 0,31 25 
23 0,50 56,5 23 0,33 29,5 
24 0,38 38 24 0,36 35 
25 0,33 29,5 25 0,20 11 
26 0,46 50,5 26 0,17 7,5 
27 0,58 67 27 0,33 29,5 

28 0,30 20,5 28 0,20 11 

29 0,42 40,5 29 0,18 9 
30 0,30 20,5 30 0,22 13 

31 0,56 65 31 0,30 20,5 

32 0,38 38 
33 0,55 63 
34 0,30 20,5 

35 0,60 68 
36 0,11 2,5 
37 0,45 46,5 

38 0,50 56,5 
39 0,50 56,5 

Jumlah 1647 Jumlah 838 
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2) Skor gain ternormalisasi tes penalaran matematika 

a) Uji prasyarat sebelum uji hipotesis skor gain ternormalisasi tes 

penalaran matematika 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas skor gain temormalisasi untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

(1) Normalitas skor gain ternormalisasi penalaran matematika 

kelas eksperimen. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti pada Tabel 4.22. 

Tabel 4.22 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Gain 
Temormalisasi Tes Penalaran Matematika Kelas Eksperimen dengan 
Chi Kuadrat. 

Interval fo lb fo-tb (fo-tb)2 (fo-tb)2/fo 

0,08 - 0,18 8 1,053 6,947 48,261 6,033 

0,19- 0,29 9 5,203 3,797 14,420 1,602 

0,30- 0,40 3 13,244 -10,244 104,948 34,983 

0,41 - 0,51 12 13,244 -1,244 1,549 0,129 

0,52 - 0,62 5 5,203 -0,203 0,041 0,008 

0,63 - 0,73 2 1,053 0,947 0,897 0,448 

Jumlah 39 39 0 43,203 
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Dari tabel di atas diperoleh 
') 

x-hitung skor gain 

temormalisasi tes penalaran matematika kelas eksperimen 

adalah 43,203, nilai ini lebih besar dari x2 
tabel (dk=5, u=5%) = 

11,070. Jadi skor gain temormalisasi tes penalaran matematika 

kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. 

(2) Normalitas skor gain ternormalisasi penalaran matematika 

kelas kontrol. 

Untuk menguji normalitas terlebih dahulu membuat 

tabel penolong seperti pada Tabet 4.23. Berdasarkan Tabel 4.23 

diperoleh ihitung skor gain ternormalisasi tes penalaran 

matematika kelas kontrol adalah 19,200, nilai ini lebih besar 

dari i tabet ( dk=5, u=5%) = 11,070. Jadi skor gain temormalisasi 

tes penalaran matematika kelas kontrol tidak berdistribusi 

normal. 

Tabet 4.23 Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Skor Gain Temormalisasi 
Tes Penalaran Matematika Kelas Kontrol dengan Chi Kuadrat. 

Interval f o tb fo-tb (fo-fb)A2 ( (fo-fh )A2)/f 0 

0,11 -0,19 7 0,837 6,163 37,983 5,426 

0,20 - 0,28 8 4,135 3,865 14,935 1,867 

0,29 - 0,37 8 10,528 -2,528 6,389 0,799 

0,38 - 0,46 4 10,528 -6,528 42,610 10,652 

0,47 - 0,55 3 4,135 -1, 135 1,289 0,430 

0,56 - 0,64 I 0,837 0,163 0,027 0,027 

Jumlah 31 31 0 19,200 
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b) Uji hipotesis terkait penalaran matematika 

Dari pengujian normalitas skor gain ternormalisasi test 

penalaran matematika untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak memenuhi asumsi normalitas, maka pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan statistika nonparametris Mann-Whitney 

Sebelum melakukan pengujian dengan Mann-Whitney U-test, 

terlebih dahulu data skor gain ternormalisasi tes penalaran 

matematika yang menunjukkan peningkatan pemahaman konsep 

matematika diubah menjadi data ordinal seperti yang diperlihatkan 

pada Tabel 4.24. Berdasarkan Tabel 4.24 diperoleh perhitungan U 

sebagai berikut: 

u l = (39)(31) + 39(
39 + l) -1572,5 
2 

= 416,5 

dan 

U
2 
= (39)(31)+ 3l(3 l + l) _912,5 

2 
= 792,5 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabet 4.24 Tabel Penolong untuk Pengujian Peningkatan Penalaran Matematika 
dengan U-test. 

EKSPERIMEN Gain Peringkat KONTROL Gain Peringkat 
1 0,26 29 1 0,25 26,5 
2 0,24 24 2 0,45 52 
3 0,33 41,5 3 0,47 57,5 
4 0,13 7 4 0,44 50 
5 0,16 11 5 0,08 1,5 
6 0,68 69 6 0,28 31,5 
7 0,11 5 7 0,26 29 
8 0,22 22 8 0,11 5 
9 0,26 29 9 0,14 8 
10 0,32 40 10 0,29 35 
11 0,57 67 11 0,34 43,5 
12 0,31 38,5 12 0,33 41,5 
13 0,49 61 13 0,29 35 
14 0,18 17 14 0,21 20,5 
15 0,56 66 15 0,47 57,5 
16 0,54 64 16 0,38 46 
17 0,61 68 17 0,29 35 
18 0,73 70 18 0,35 45 
19 0,25 26,5 19 0,31 38,5 
20 0,46 54,5 20 0,51 63 
21 0,18 17 21 0,34 43,5 

22 0,09 3 22 0,24 24 

23 0,42 47,5 23 0,17 14 
24 0,08 1,5 24 0,16 11 

25 0,24 24 25 0,11 5 
26 0,29 35 26 0,18 17 
27 0,45 52 27 0,16 11 

28 0,46 54,5 28 0,18 17 

29 0,47 57,5 29 0,16 11 

30 0,45 52 30 0,21 20,5 

31 0,16 11 31 0,18 17 

32 0,42 47,5 

33 0,28 31,5 

34 0,43 49 
35 0,55 65 
36 0,47 57,5 

37 0,29 35 
38 0,50 62 
39 0,48 60 

Jumlah 1572,5 Jumlah 912,5 
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karena jumlah data kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari 20, maka untuk menentukan variabel normal standar dihitung 

terlebih dahulu rata-rata error dan standar error sebagai berikut: 

(39)(31) 
µu = 2 

= 604,5 

dan 

Cfu = (39)(31)(39 + 31 + l) 
12 

= 84,577 

untuk menentukan variabel nonnal standar dapat digunakan U yang 

manapun, dalam pengujian ini digunakan U1, sehingga diperoleh 

perhitungan variabel standar error sebagai berikur: 

Z = U-µu 
Cf u 

416,5 - 604,5 
= 

84,577 

= -2,223 

Jadi, variabel standar error peningkatan penalaran matematika 

adalah - 2,223 . 

Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Mann-

Whitney U-test dengan ukuran sampel n1 = 39 dan n2 = 31 pada skor 

gain ternonnalisasi tes penalaran matematika yang menunjukkan 

peningkatan penalaran matematika siswa berdasarkan hasil pretest 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



82 

dan pastiest, diperoleh variabel standar nonnal Zhitung lebih kecil 

dari Zrabel dengan u = 5% (-2,223 < -1,96), maka Ho ditolak berarti 

Peningkatan penalaran matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada 

penalaran matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

Analisis dari semua temuan penelitian seperti yang telah diuji di atas telah 

memuat semua hipotesis dalam penelitian ini. Rangkuman analisis dari temuan 

disajikan dalam Tabel 4.25. 
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Tabel 4.25 Analisis Statistik Temuan dalam Penelitian 

NORMALITAS (CHI KU AD RAT) Mann-Whitney U-test dengan n 1 dan 
EKSPERIMEN • X2

hitung > i tabel (19,221 > 11,070) atau n2 ~ 20 (pendekatan kuva normal). 

PEMAHAMAN I • Tidak berdistribusi normal • Zhitung > Z1abe1 (-0,514 > -1, 96) 
KONSEP I NORMALITAS (CHI KU AD RAT) • Tidak terdapat perbedaan rata-rata 

KONTROL • X2
hitung < i tabel (7 ,405 < 11,070) pemahaman konsep matematika 

PRETES : I 1 • Berdistribusi normal kelas ekpserimen dan kelas kontrol 
I I NORMALITAS (CHI KU AD RAT) Mann-Whitney U-test dengan n1 dan 

EKPERIMEN I • x2hitung > x21abel (259, 101 > 11,070) atau n2 ~ 20 (pendekatan kuva normal). 

PENALARAN I 1 • Tidak berdistribusi normal • Zhitung > Z1abe1 (-0,975 > -1,96) 
I I NORMALITAS(CHI KU AD RAT) • Tidak terdapat perbedaan rata-rata 

KONTROL I • X2
hitung > X2

tabel (30,914 > 11,070) penalaran matematika kelas 

• Tidak berdistribusi normal eksperimen dan kelas kontrol 

NORMALITAS (CHI KUADRAT) Mann-Whitney U-test dengan n 1 dan 
EKSPERIMEN • X2

h1tung > x2 tabel (21,458 > 11,070) atau n2 ~ 20 (pendekatan kuva normal). 
PEMAHAMAN I • Tidak berdistribusi normal • Zhuung < Z1abe1 (-3,311 < -1,96) 

KONSEP I NORMALITAS (CHI KUADRAT) • Terdapat perbedaan rata-rata 
KONTROL • x2 

hitung < x2 
tabel ( 6,279 < 11,070) pemahaman konsep matematika 

POSTES i I 1 • Berdistribusi normal kelas ekpserimen dan kelas kontrol 
I I NORMALITAS (CHI KU AD RAT) Mann-Whitney U-test dengan n1 dan 

EKPERIMEN I • X2
hitung > x2 tabel ( 43,394 > 11,070) atau n2 ~ 20 (pendekatan kuva normal). 

PENALARAN I 1 • Tidak berdistribusi normal • Zhitung < Z1abe1(-2,140 < -1,96) 
I I NORMALITAS (CHI KU AD RAT) • Tidak terdapat perbedaan rata-rata 

KONTROL I • x2hitung > i tabel (51,861 > 11,070) penalaran matematika kelas 
• Tidak berdistribusi normal eksperimen dan kelas kontrol 
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PEMAHAMAN 
KON SEP 

PENALARAN 

NORMALITAS (CHI KU AD RAT) 
EKSPERIMEN I. x2hitung > x2tabel (19,221>11,070) 

• Tidak berdistribusi nonnal 

NORMALITAS (CHI KU AD RAT) 
KONTROL I • X2

hitung > X2 
tabeI (19,221 > 11,070) 

• Tidak berdistribusi nonnal 

NORMALITAS (CHI KU AD RAT) 
EKPERIMEN I • X2

hitung > x2 tabel (19,221 > 11,070) 
• Tidak berdistribusi nonnal 

NORMALITAS (CHI KUADRA T) 
KONTROL I • x2hitung > x2 

tabeI ( 19,221 > 11,070) 
• Tidak berdistribusi nonnal 
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Mann-Whitney U-test dengan n1 dan 
atau n2 ~ 20 (pendekatan kuva normal). 
• Zh;rung < Z1abe1 (-3,104 < -1,96) 
• Peningkatan pemahaman konsep 

matematika siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran berbasis 
masalah lebih tinggi dari pada 
pemahaman konsep matematika 
siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional 

Mann-Whitney U-test dengan n1 dan 
atau n2 ~ 20 (pendekatan kuva normal). 
• Zhitung < Z1abe1 (-2,223 < -1, 96) 
• Peningkatan penalaran matematika 

siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran berbasis masalah lebih 
tinggi dari pada penalaran 
matematika siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional 
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C. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian m1 membahas faktor-faktor yang 

mempengaruhi temuan yang telah dianalisis sebelumnya terkait peningkatan 

pemahaman konsep dan penalaran matematika pada kelas eksperimen setelah 

diterapkan model PBM pada materi dimensi tiga. Berdasarkan tahapan PBM 

yang termuat dalam model RPP, ada beberapa ha! yang membedakan PBM 

dengan pembelajaran konvensional yang diduga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan penalaran matematika siswa pada materi dimensi tiga, yakni 

pengajuan masalah pada awal pembelajaran. Dengan pengajuan masalah pada 

awal kegiatan inti akan memancmg siswa dalam mengajukan dugaan, dan 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa konsep-konsep yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah yang diberikan. 

1. Pemahaman konsep matematika 

Dari hasil uji statistika nonparametris Mann-Whitney U-test untuk 

skor pretes pemahaman konsep matematika diperoleh Zhitung > Z1abe1 (-0,514 

> -1,96), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata

rata pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan siswa kelas 

kontrol. Perbedaan yang tidak terlalu jauh antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol juga ditunjukkan dari perbandingkan deskripi data yang 

digambarkan pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Deskripsi Data Skor Pretes Pemahaman Konsep Matematika 
berdasarkan Model Pembelajaran 

meskipun deskripsi datanya tidak telalu jauh berbeda tapi nilai ini masih 

tergolong rendah dibandingkan dengan nilai maksimal yang dapat diperoleh. 

Sedangakan dari hasil uji statistika nonparametris Mann-Whitney U-

test untuk skor postes pemecahan masalah matematika diperoleh Zhitung < 

Z1abet (-3,311 < -1,96), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan siswa 

kelas kontrol. Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 

ditunjukkan dari perbandingkan deskripsi data yang digambarkan pada 

Gambar4.3. 
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Gambar 4.3 Deskripsi Data Skor Postes Pemahaman Konsep Matematika 
berdasarkan Model Pembelajaran 

deskripsi data postes menunjukkan perolehan skor dari kelas dengan model 

PBM lebih baik dari model konvensional. 

Untuk uji statistika nonparametris Mann-Whitney U-test untuk skor 

gain temormalisasi pemecahan masalah matematika diperoleh Zh;rung < Z1abet 

(-3, 104 < -1,96), sehingga dapat disimpulkan Peningkatan pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah lebih tinggi dari pada pemahaman konsep matematika 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Peningkatan skor 

gain temormalisasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga 

ditunjukkan dari perbandingkan deskripi data yang digambarkan pada 

Gambar4.4. 
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Gambar 4.4 Deskripsi Data Skor Gain Temormalisasi Pemahaman Konsep 
Matematika berdasarkan Model Pembelajaran 

Meskipun terjadi peningkatan pemahaman konsep matematika siswa 

pada kelas yang menerapkan model PBM tapi masih banyak siswa yang 

memperoleh nilai rendah. Hal ini dapat disebabkan diduga oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah ( 1) siswa kurang menguasai materi prasyarat 

untuk memecahkan masalah yang diajukan, (2) kurangnya pengetahuan 

konsep-konsep yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah yang diajukan. 

Materi prasyarat materi dimensi tiga yang dipelajari di SMA terkait 

jarak dan sudut adalah menggunakan teorema Pytagoras dan konsep 

perbandingan trigonometri serta rumus-rumus dasamya. Ketika siswa 

dihadapkan dengan masalah yang menuntut siswa dapat menentukan jarak 

dari titik ke garis dan dari titik ke bidang atau ukuran sudut antara garis dan 
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bidang dan antara dua bidang dalam ruang dimensi tiga, siswa tidak mampu 

menghitung jarak atau sudut yang ditanyakan meskipun guru sudah 

memberikan apersepsi tentang rumus dasar trigonometri terkait jarak dan 

sudut pada segitiga tapi karena keterbatasan waktu maka guru melanjutkan 

materi jarak dan sudut, bahkan meskipun siswa sudah mampu menemukan 

model matematika dari masalah berupa segitiga sebagian besar masih belum 

mampu menyelesaikan masalah yang diberikan, ha! ini diduga karena 

pembelajaran sebelumnya masih teacher center (lebih cenderung pemberian 

informasi oleh guru), sehingga daya tahan pemahaman konsep, aturan dan 

keterampilan siswa tidak berangsung lama. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan bagi penelitian serupa pada materi dimensi tiga untuk 

memberikan penguatan rumus-rumus dasar trigonometri dengan 

menyediakan waktu secukupnya serta menguji penguasaan s1swa untuk 

memastikan sebagian besar siswa telah menguasai rumus dasar trigonometri 

terkait jarak dan sudut dengan baik pada tahap apersepsi dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 

Konsep-konsep yang dibutuhkan dalam mempelajari materi dimensi 

tiga diantaranya definisi, sifat dan teorema terkait kedudukan titik, garis dan 

bidang dalam ruang. Siswa yang diteliti tidak terbiasa dengan pendefinisan 

formal dari suatu konsep geometri, jangankan menguasai konsep geometri 

terkait jarak dan sudut, referensipun tidak dimiliki oleh siswa yang diteliti, 

bahkan konsep yang siswa pelajari ketika masih duduk dibangku SMP 

terkait jarak dan sudut mereka tidak kuasai, siswa tidak mampu 
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membedakan garis dan ruas garis, sudut dan ukuran sudut. Hal ini diduga 

karena kurangnya pemahaman konsep dasar dan keterampilan melukis 

dimensi tiga yang masih rendah. Oleh karena itu disarankan bagi penelitian 

yang serupa untuk memberikan pemahaman konsep dan keterampilan dalam 

melukis bentuk-bentuk geometri dimensi tiga dengan waktu lebih banyak 

pada RPP dan memastikan tiap siswa memiliki referensi (paling tidak berupa 

bahan ajar yang dibuat sendiri oleh peneliti). 

2. Penalaran matematika 

Dari hasil uji statistika nonparametris Mann-Whitney U-test untuk 

skor pretes penalaran matematika diperoleh Zhitung > Z1abet (-0,975 > -1,96), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 

penalaran matematika siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

Perbedaan yang tidak terlalu jauh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

juga ditunjukkan dari perbandingkan deskripi data yang digambarkan pada 

Gambar4.5. 

Karena kedua kelompok tidak memiliki perbedaan rata-rata, maka 

kedua kelompok bisa dijadikan obyek penelitian. Meskipun deskripsi 

datanya tidak terlalu jauh berbeda tapi nilai ini masih tergolong sangat 

rendah dibandingkan dengan nilai maksimal yang dapat diperoleh, bahkan 

banyak siswa yang memperoleh skor 0, hal ini diduga disebabkan oleh 

kurang terbiasanya siswa dalam menalar. 
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Gambar 4.5 Deskripsi Data Skor Pretes Penalaran Matematika berdasarkan Model 
Pembelajaran 

Sedangkan dari hasil uji statistika nonparametris Mann-Whitney U-

test untuk skor postes penalaran matematika diperoleh Zhitung < Z1abel (-2, 140 

< -1,96), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

penalaran matematika siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga ditunjukkan dari 

perbandingkan deskripi data yang digambarkan pada Gambar 4.6. Deskripsi 

data postes menunjukkan perolehan skor dari kelas dengan model PBM lebih 

baik dari model konvensional. Meskipun skor minimal postes penalaran 

matematika pada kelas dengan model PBM lebih rendah, tapi rata-rata dan 

maksimum skor postes matematika pada kelas dengan model PBM lebih 

tinggi 
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Gambar 4.6 Deskripsi Data Skor Postes Penalaran Matematika berdasarkan Model 
Pembelajaran 

Untuk uji statistika nonparametris Mann-Whitney U-test untuk skor 

gain temormalisasi penalaran matematika diperoleh Zhitung < Z1abel (-2,223 < -

1,96), sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan penalaran matematika 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih 

tinggi dari pada penalaran matematika siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Peningkatan skor gain temormalisasi antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol juga ditunjukkan dari perbandingkan 

deskripi data yang digambarkan pada Gambar 4_7. 
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Gambar 4.7 Deskripsi Data Skor Gain Temormalisasi Penalaran Matematika 
berdasarkan Model Pembelajaran 

Deskripsi skor gain temormalisasi penalaran matematika 

menunjukkan perolehan skor dari kelas dengan model PBM lebih baik dari 

model konvensional. Meskipun terjadi peningkatan penalaran matematika 

kelas dengan model PBM tapi masih banyak siswa yang memiliki skor 

rendah dibandingkan dengan skor maksimal yang bisa diperoleh, ini 

mengindikasikan belum maksimalnya hasil peningkatan penalaran 

matematika siswa pada materi dimensi tiga. Salah satu faktor yang diduga 

menjadi penyebab rendahnya skor penalaran ini adalah kurangnya motivasi 

siswa dalam bemalar. 

Dalam pembelajaran di kelas siswa siswa cepat bosan dan cenderung 

mengandalkan teman lainnya untuk menyelesaikan soal yang membutuhkan 
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penalaran, s1swa kurang termotivasi untuk mengajukan dugaan dan 

melakukan manipulasi matematika guna memecahkan masalah yang 

dihadapi. Ketika siswa mendapatkan lembar masalah dari guru, mereka tidak 

langsung mencoba memecahkannya, ha! ini terjadi disebabkan oleh sebagian 

besar siswa memiliki pandangan bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sulit sehingga hanya orang-orang tertentu saja yang dapat menguasainya 

dengan baik, hal ini akan menyebabkan menurunkan motivasi intrinsik 

siswa, selain itu juga dapat disebabkan oleh siswa tidak merasa tertantang 

dengan masalah yang dijukan, permasalahan dianggap kurang "membumi" 

sehingga siswa tidak merasa perlu untuk memecahkan masalah yang 

diajukan. 

Berdasarkan pembahasan di atas disarankan dalam penelitian yang 

serupa, variabel motivasi dalam belajar juga ikut diteliti untuk melihat 

perbedaan peningkatan dengan tingkat motivasi yang berbeda, di samping 

itu untuk menerapkan model PBM pemilihan masalah yang diajukan oleh 

guru betul-berul hams bisa membuat siswa merasa tertantang dan realistis, 

bahkan akan lebih baik jika masalah tersebut diangkat dari permasalahan 

sehari-hari yang sering dialami oleh siswa. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan data hasil penelitian, diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Meskipun demikian, secara rata-rata skor pemahaman konsep 

matematika siswa masih rendah. 

2. Peningkatan penalaran matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada penalaran matematika 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Meskipun 

demikian, secara rata-rata skor penalaran matematika siswa masih rendah. 

B. Saran 

Dari temuan dan pembahasan data hasi penelitian, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas XI IP A 

dengan perolehan skor yang tinggi pada materi dimensi tiga perlu 

memberikan penguatan rumus-rumus dasar trigonometri dengan 

95 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



96 

menyediakan waktu secukupnya serta menguji penguasaan siswa untuk 

memastikan sebagian besar siswa telah memahami dan terampil 

menggunakan konsep dasar trigonometri dalam situasi persoalan tiga 

dimensi pada tahap apersepsi dengan menggunakan pembelajaran berbasis 

masalah. 

2. Memberikan pemahaman konsep dan keterampilan dalam melukis bentuk

bentuk geometri dimensi tiga dengan waktu lebih banyak pada RPP dan 

memastikan tiap siswa memiliki referensi (paling tidak berupa bahan ajar 

yang dibuat sendiri oleh peneliti). 

3. Untuk meningkatkan penalaran matematika siswa kelas XI IPA dengan 

perolehan skor yang tinggi pada materi dimensi tiga oleh penelitian serupa 

variabel motivasi dalam belajar juga ikut diteliti untuk melihat perbedaan 

peningkatan dengan tingkat motivasi yang berbeda, di samping itu untuk 

menerapkan model PBM pemilihan masalah yang diajukan oleh guru betul

berul harus bisa membuat siswa merasa tertantang dan realistis, bahkan akan 

lebih baik jika masalah tersebut diangkat dari permasa!ahan sehari-hari yang 

sering dialami oleh siswa. 
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Lampiran 1 

Kisi-kisi lnstrumen Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 

Standar Kompetensi 

Kompetensi D~sar 

6.1 Menentukan 

kedudukan titik, 

garis, dan bidang 

dalam ruang 

dimensi tiga. 

SMA 
Matematika 
x /2 

Bentuk Soal 
Jumlah Soal 
Alokasi Waktu 

Pilihan Ganda 
21 
45 menit 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi 
tiga 

lndikator Pemahaman 
lndikator Soal 

No. 
Konsep Soal 

1. Menyatakan ulang • Menyatakan ulang 1 

konsep yang telah konsep dua garis 

dipelajari. sejajar. 

2. Mengklasifikasi objek- • Mengklasifikasikan 2 

objek berdasarkan rusuk-rusuk yang 

dipenuhi atau tidaknya bersilangan pada kubus. 

pemyataan yang 

membentuk konsep 

terse but. 

3. Menerapkan konsep • Menentukan banyak 3 

secara algoritma. garis yang dapat 

dibentuk melalui titik 

diluar garis yang 

tidak memotong garis 

tersebut. 

4. Memberi contoh dan • Member contoh garis 4 

counter example dari yang sejajar dengan 

konsep yang telah suatu bidang pada 

dipelajari. kubus. 
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5. Menyajikan konsep • Menyajikan konsep 5 

dalam berbagai macam dua garis sejajar 

bentuk representasi dalam berbagai 

matematika. representasi 

matematika. 

6. Mengaitkan berbagai • Mengaitkan konsep 6 

konsep (internal dan jarak dua titik dengan 

ekstemal matematika). kehidupan sehari-

hari. 

7. Mengembangkan • Mengembangkan 7 

syarat perlu dan syarat syarat cukup garis 

cukup suatu konsep. tegaklurus bidang. 

6.2 Menentukan 1. Menyatakan ulang • Menyatakan ulang 8 

jarak dari titik ke konsep yang telah konsep jarak titik ke 

garis dan dari dipelajari. bi dang. 

titik ke bidang 

dalam ruang 
2. Mengklasifikasi objek- • menunjukkan ruas 9 

dimensi tiga. 
objek berdasarkan garis yang 

dipenuhi atau tidaknya menyatakan jarak 

pemyataan yang titik ke bidang pada 

membentuk konsep kubus. 

terse but. 

3. Menerapkan konsep • Menerapkan 10 

secara algoritma. algoritma 

menentukan jarak 

titik ke bidang. 
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4. Memberi contoh dan • Menunjukkan jarak 11 

counter example dari titik ke garis dari 

konsep yang telah suatu gambar yang 

dipelajari. diberikan. 

5. Menyajikan konsep • Menyajikan konsep 12 

dalam berbagai macam jarak titik ke bidang 

bentuk representasi pada Jimas dalam 

matematika. representasi 

matematika lainnya. 

6. Mengaitkan berbagai • Mengaitkan berbagai 13 

konsep (internal dan konsep dalam 

ekstemal matematika). menentukan lintasan 

terpendek pada 

kubus. 

7. Mengembangkan • Mengembangkan 14 

syarat perlu dan syarat syarat perlu dari 

cukup suatu konsep. konsep jarak titik ke 

bi dang 

6.3 Menentukan 1. Menyatakan ulang • Menyatakan ulang 15 

besar sudut konsep yang telah konsep sudut antara 

antara garis dan dipelajari. dua bidang yang 

bidang dan berpotongan. 

antara dua 

bidang dalam 
2. Mengklasifikasi objek- • Mengklasifikasikan 16 

ruang dimensi 
objek berdasarkan sudut antara dua garis 

tiga. 
dipenuhi atau tidaknya yang berpotongan. 

pemyataan yang 
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membentuk konsep 

terse but. 

3. Menerapkan konsep • Menerapkan 17 

secara algoritma. algoritma konsep 

sudut anatara garis 

dengan bidang. 

4. Memberi contoh dan • Mengklasifikasikan 18 

counter example dari konsep sudut yang 

konsep yang telah besamya 90°. 

dipelajari. 

5. Menyajikan konsep • Menyajikan konsep 19 

dalam berbagai macam sudut antara garis 

bentuk representasi dengan garis 

matematika. bersilangan dalam 

bentuk sudut antara 

dua garis 

berpotongan. 

6. Mengaitkan berbagai • Mengaitkan konsep 20 

konsep (internal dan sudut antara garis 

eksternal matematika). dengan bidang pada 

piramida. 

7. Mengembangkan • Mengembangkan 21 

syarat perlu dan syarat syarat perlu sudut 

cukup suatu konsep. antara dua bidang 

yang berpotongan. 
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Lampiran 2 

Kisi-kisi Instrumen Tes Penalaran Matematika 

Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas I Semester 

Standar Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

6.1 Menentukan 

kedudukan 

titik, garis, 

dan bidang 

dalam ruang 

dimensi tiga. 

1. 

2. 

3. 

4. 

SMA 
Matematika 
X/2 

Bentul< Soal 
Jumlah Soal 
Alokasi Waktu 

Uraian 
6 
45 menit 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 
melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi 
tiga 

Indikator ·Penalaran 
lndikator Soal 

No. 
Soal 

" -

Menarik kesimpulan, • Memberikan bukti dua 5 

menyusun bukti, buah garis bersilangan 

memberikan alasan tegak lurus pada limas 

atau bukti terhadap segiempat beraturan. 

kebenaran solusi. 

Menarik kesimpulan • Menarik kesimpulan 2 

dari pemyataan. berdasarkan kedudukan 

antara garis-garis pada 

kubus. 

Memeriksa kesahihan • Memeriksa kesahihan 4 

suatu argument. pernyataan berdasarkan 

gambar yang menunjukkan 

jarak titik ke garis pada 

limas segiempat beraturan. 

Menemukan pola • Menunjukkan rumus 3 

atau sifat dari gejala diagonal yang dapat dibuat 

matematis untuk pada segi-n. berdadasarkan 

membuat pola dari contoh yang 

generalisasi. diberikan. 
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6.2 Menentukan l. Mengajukan dugaan. • Mengajukan dugaan I.a 

jarak dari titik hubungan terkait panjang 

ke garis dan ruas garis pada kubus 

dari titik ke 

bidang dalam 

ruang dimensi 

tiga. 

2. Melakukan • Melakukan manipulasi 6.a 

manipulasi matematika dalam 

matematika. menentukan jarak titik ke 

garis pada kubus yang 

diberikan. 

6.3 Menentukan I. Mengajukan dugaan. • Mengajukan dugaan l.b 

besar sudut hubungan terkait besar 

antara garis sudut pada kubus 

dan bidang 

dan antara dua 2. Melakukan • Melakukan manipulasi 6.b 

bidang dalam manipulasi matematika dalam 

ruang dimensi matematika. menentukan cosinus sudut 

tiga. antara dua bidang yang 

berpotongan pada kubus 

yang diberikan. 
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP (UJI COBA) 

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e vang paling tepat pada soal pilihan ganda 
berikut ini. 

1. Garis l dan garis m terletak pada bidang a. Jika garis l dan garis m tidak memiliki titik 

temu, maka garis l dan garis m dikatakan ..... 

a. Berimpit 

b. Berpotongan 

c. Sejajar 

d. Bersilangan 

e. Saling tegak lurus 

2. Pada kubus ABCD.EFGH, rusuk kubus yang bersilangan dengan rusuk AD adalah .... 

a. AB, BC, dan CD 

b. BC, FG, dan EH 

c. AB, AE, CD, dan DH 

d. AB, BF, EF, dan AE 

e. BF, EF, CG, dan GH 

3. Dari titik P yang terletak di Juar garis g dalam ruang dimensi tiga dapat dibentuk .... garis 

yang tidak memotong garis g. 

a. Tepat satu 

b. Dua 

c. Tiga 

d. Empat 

e. Tidak terhitung 

4. Pada kubus ABCD.EFGH, rusuk-rusuk yang sejajar dengan bidang ABGH adalah .... 

a. AB danGH 

b. AB danEF 

c. EF dan GH 

d. EF danCD 

e. CDdanGH 
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5. Jika garis l dan garis m adalah dua garis yang sejajar di ruang. Pemyataan berikut yang 

tidak benar adalah ... 

a. dapat dibuat tepat sebuah bidang melalui garis l yang sejajar dengan garis m. 

b. melalui garis l dan m dapat dibuat tepat satu buah bidang. 

c. Garis I dan garis m tidak memilki titik temu. 

d. Jika garis l sejajat dengan garis k, maka garis m juga sejajar dengan garis k. 

e. Jika garis I memotong garis h dan l, h dan m sebidang, maka garis m juga memotong 

garish. 

6. Dari sebuah peta, suatu kota digambarkan sebagai suatu titik. Jika terdapat 4 kota pada 

suatu peta daerah, maka banyak ruas garis yang dapat dibuat untuk menghubungkan dua 

buah kota yang berbeda adalah .... 

a. Tiga ruas garis. 

b. Empat ruas garis. 

c. Lima ruas garis 

d. Enam ruas garis 

e. Tak terhitung 

7. Suatu garis dikatakan tegak lurus dengan suatu bidangjika garis tersebut.. .. 

a. Tegak lurus dengan sebuah garis pada bidang tersebut. 

b. Tegak lurus dengan sebuah garis yang melalui titik tembus dan berada pada bidang 

terse but. 

c. Tegak lurus dengan dua buah garis pada bidang tersebut. 

d. Tegak lurus dengan dua buah garis yang berpotongan pada bidang tersebut. 

e. Tegak lurus dengan tiga buah garis pada bidang tersebut. 

8. Jarak antara titik P dan bidang a dengan P di luar a adalah panjang ruas garis terpendek 

yang menghubungkan ........ . 

a. titik P dengan titik pada bidang a 

b. titik P dengan garis pada bidang a 

c. garis melalui P dengan titik pada bidang a 

d. garis melalui P dengan garis pada bidang a 

e. bidang melalui P dengan titik pada bidang a 
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Lampiran 3 

9. Pada kubus ABCD.EFGH jarak titik H ke bidang BCGF ditunjukkan oleh panjang dari 

ruas garis ... 

a. HB 

b. HC 

c. HG 

d. HF 

e. HA 

10. Pada kubus ABCD.EFGH jarak dari titik F ke bidang ACGE ditentukan dengan terlebih 

dahulu membuat garis yang tegak lurus bidang ACGH, yakni garis .... 

a. FE 

b. FA 

c. FD 

d. FH 

e. FB 

11. Perhatikan gambar berikut. 

T 

p Q R s u 

Ruas garis yang menunjukkanjarak dari titik T ke garis g adalah ruas garis .... 

a. TP 

b. TQ 

c. TR 

d. TS 

e. TU 
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12. Perhatikan gambar kubus Limas 

segi empat beraturan T.ABCD 

beriktut. 

A 

I 

I 
I 

I 
I 

I 
I 

p! _________ _ 

Jarak dari titik P ke bidang TAD sama dengan jarak dari .... 

a. Titik P ke garis TA 

b. Titik P ke garis AD 

c. Garis BC ke bi dang TAD 

d. Garis BC ke garis TA 

e. Garis BC ke garis AD 

13. Perhatikan kubus ABCD.EFGH berikut. 

H --------~ G 

A B 

Lampiran 3 

c 

B 

Titik P, Q dan R masing-masing melalui rusuk dan membagi dua sama panjang rusuk 

BC, FG dan BF. Seekor semut berjalan melalui permukaan kubus dari titik A ke titik Q. 

Ruas garis yang menunjukkan jarak tempuh terpendek semut adalah .... 

- -
a. AE+EQ 

- -
b. AF+FQ 

- -
c. AR+RQ 

- -
d. AB+BQ 
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Lampiran 3 

e. AP+PQ 

14. Perhatikan gambar kubus Limas segi empat beraturan T.ABCD beriktut 

I p; ________ _ 

A B 

Jarak titik T ke bidang alas ABCD adalah panjang ruas garis yang menghubungkan titik 
T dengan ..... 

a. Titik B 

b. Titik pada garis BD 

c. Titik pada garis AB 

d. titik pusat bidang alas 

e. Titik potong garis melalui T tegak lurus rusuk alas AB dengan garis AB. 

15. Sudut antara dua bidang yang berpotongan adalah sudut antara dua garis pada kedua 

bi dang dan masing-masing ....... terhadap garis potong dua bi dang tersebut. 

a. berpotongan 

b. sejajar 

c. berimpit 

d. tegak lurus 

e. bersilangan 
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16. Perhatikan gmbar berikut. 

g 

R 

s T 

Sudut antara garis g dan garis h dapat dituliskan sebagai ... 

a. L'.PQS atau L'.PQT 

b. L'.PQS atau L'.RQS 

c. L'.PQS atau L'.RQT 

d. L'.PQT atau L'.RQS 

e. L'.PQT atau L'.RQT 

Untuk no 17-18. 

Lampiran 3 

h 

Perhatikan balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB=lO cm, rusuk BC=6, dan 

AE=6 cm seperti yang ditunjukkkan pada gambar berikut. 

H 

I 

~---------------------------
---- D 

A lOcm 

F 

B 

G 

6cm 

c 
6cm 
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Lampiran 3 

17. Sudut antara garis AG dan bidang alas ABCD di tunjukkan oleh sudut antara 

a. AG danAD 

b. AGdanAB 

c. AG dan AC 

d. AGdanDC 

e. AG dan GB 

18. Besar sudut antara dua garis berikut yang besarnya 90° adalah besar sudut yang 

dibentuk oleh garis .... 

a. BH danFD 

b. EG dan FH 

c. ED danFD 

d. EDdan BO 

e. FDdanAD 

19. Perhatikan kubus ABCD.EFGH beriktut. 

A 

,' 

, , 

F 

,' 

o.l~------------.· 
B 

c 

Besar sudut antara garis DF dan garis GH sama dengan besar sudut antara ..... 

a. Garis AB dan garis GH 

b. Garis DF dan garis FH 

c. Garis GH dan garis DG 

d. Garis DF dan garis FE 

e. Garis GH dan garis HF 
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Lampiran 3 

20. Perhatikan piramida berbentuk limas segi empat beraturan T.ABCD berikut. 

A B 

Sudut yang dibentuk oleh garis TB pada piramida dengan bidang alas piramida adalah 

sudut yang dibentuk oleh garis TB dengan .. ... 

a. Rusuk alas AB 

b. Rusuk tegak TA 

c. Rusuk tegak TD 

d. Garis BD 

e. Garis AC 

21. Sudut antara dua bi dang yang berpotongan, termuat pada bi dang yang . . .. 

a. Sejajar salah satu bidang 

b. Tegak lurus salah satu bidang 

c. Memotong salah satu bidang 

d. Memotong kedua bidang 

e. Tegak lurus kedua bidang 
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Lampiran 3 

Kunci Jawaban 

./ Soal Tes Pemabaman Konsep Matematika 

1 c 8 A 15 D 

2 E 9 c 16 c 
3 E 10 D 17 c 
4 D 11 B 18 B 

5 A 12 c 19 D 

6 D 13 c 20 D 

7 D 14 D 21 E 
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SOAL TES PENALARAN MATEMATIKA 

I. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di bawah ini 

A 

' ' ' 
' 

' 
' 

' ' 

' 
I ' J?,J..-- ---- --- --'-;- c 

B 

Lampiran 4 

a. Dengan membandingkan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku BGH, 

BCG, dan BCH urutkan ruas garis terpanjang ke yang terpendek dari BC , 

BG , dan BH . Jelaskan jawaban anda! 

b. Dengan membandingkan nilai tangent sudut-sudut yang terbentuk pada 

segitiga BGH, BCG, dan BCH, urutkan besar sudut yang terbesar ke yang 

terkecil dari LCBG, LCBH, dan LGBH. Jelaskanjawaban anda! 

2. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di bawh ini 

H._ _______ ~G 

A B 

Garis AC tegak lurus dengan garis BO, AC juga tegak lurus denga garis KF. 

Berdasarkan kedua argument tersebut apa yang dapat anda simpulkan tentang 
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A 

Lampiran 4 

hubungan garis AC dengan Bidang BDHF dan hungan AC dengan garis BF? 

Jelaskan jawaban anda! 

3. Tentukan banyaknya diagonal pada segiempat, segilima, dan segienam, 

kemudian berdasarkan pola yang diperoleh tentukan rumus banyaknya 

diagonal pada segi-n. Jelaskan jawaban anda! 

Gambar utuk soal no. 4-6 

T 

IO cm B 

Diberikan limas segiempat beraturan 
T.ABCD dengan panjang rusuk alas 
l 0 cm dan panjang rusuk sisi 13 cm. 
Titik P terletak pada garis BC 
sedemikian sehingga titik P 
membagi dua sama panjang rusuk 
alas BC seperti yang ditunjukkan 
pada gambar di samping 

4. Jarak antara titik P dengan bidang sisi TAD ditunjukkan oleh ruas garis PR. 
Apakah pemyataan di atas benar? berikan alasannya! 

5. Tunjukkan bahwa garis CT bersilangan tegak lurus dengan garis BD. 

6. a. Tentukan jarak dari titik P ke bidang sisi TAD. 

b. Tentukan sinus sudut antara rusuk sisi AT dan bidang alas ABCD. 
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Lampiran 4 

KUN CI JAW ABAN DAN PENSKORAN 

a. Urutan ruas garis terpanjang ke yang terpendek dari BC, BG, 

dan BH diperoleh berdasarkan penjelasan berikut 

' ' 

' 
~_,;. __________ \_ c 

A B 

Perhatikan ~BGH siku-siku di G dan sisi miring BH. 

Panjang BH yang merupakan sisi miring lebih panjang 

dibandingkan dengan panjang BG 

Perhatikan ~BCG siku-siku di C dan sisi miring BG. 

Panjang BG yang merupakan sisi miring, leibh panjang 

dibandingkan dengan panjang BC 

Sehingga Urutan ruas garis terpanjang ke yang terpendek dari BC , 

BG, dan BH adalah sebagai berikut: 

u(BH)> u(BG)> u(Bc) 

1 

1 
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Lampiran 4 

b. Urutan besar sudut yang terbesar ke yang terkecil dari LCBG, 

LCBH, dan LGBH diperoleh berdasarkan penjelasan berikut: 

E 

,' 

A 

H 
I\ 
I \ 
I 

I 

\ 
\ 

\ 

\ 
\ 

\ 

\ 

\ 

I \ 
I \ 

?-,J.-----------

Perhatikan dBGH, siku-siku di G. 

c 

B 

Ukuran LGBH kurang dari 45° karena tangennya kurang dari l. 

Perhatikan dBCH, siku-siku di C. 

Ukuran LCBH lebih dari 45° karena tangennya lebih dari 1. 

Perhatikan dBCG, siku-siku di C. 

Ukuran LCBG adalah 45° karena tangennya adalah 1. 

Jadi Urutan besar sudut yang terbesar ke yang terkecil dari LCBG, 

LCBH, dan LGBH adalah sebagai berikut 

u(L'.CBH) > u(L'.CBG) > u(L'.GBH) 
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2 

Lampiran 4 

A B 

Garis AC tegak lurus dengan garis BD, AC juga tegak lurus dengan 

garis KF. 

Berdasarkan kedua argument tersebut dapat disimpulkan tentang 

hubungan garis AC dengan Bidang BDHF sebagai berikut: 

Garis AC tegak lurus dengan bidang BDHF karena AC tegak lurus 

dengan dua garis yang berpotngan pada bidang BDHF yakni garis 

BD dan garis KF 

dan hubungan AC dengan garis BF adalah sebagai berikut: 

Garis AC bersilangan tegak lurus dengan garis BF karena BF 

terletak pada bidang BDHF yang tegak lurus dengan AC dan 

melalui AC dan BF tidak dapat dibentuk sebuah bidang 

2 

2 
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Lampiran 4 

3 Pada segiempat: 

Banyak titik sudut 4, Banyak diagonal dari masing-masing titik 

adalah 1. Dua titik sudut dihubungkan oleh sebuah garis sehigga 

banyak diagonal adalah: 

B k d. l . 4·1 I 
anya iagona seg1empat = - = 2 

2 

Pada segilima: 

Banyak titik sudut 5, Banyak diagonal dari masing-masing titik 

adalah 2. Dua titik sudut dihubungkan oleh sebuah garis sehigga 

banyak diagonal adalah: 

Ban yak diagonal segilima = 
5 

.2 = 5 
I 

2 

Pada segienam: 

Banyak titik sudut 6, Banyak diagonal dari masing-masing titik 

adalah 3. Dua titik sudut dihubungkan oleh sebuah garis sehigga 

banyak diagonal adalah: 

B k d. I . 63 I anya iagona seg1enam = - = 9 
2 

Dengan po la yang sama diperoleh: 

Pada segi-n: 

Banyak titik sudut n, Banyak diagonal dari masing-masing titik 

adalah (n-3) karena dari titik sudut itu sendiri dan dua titik lain 

yang melalui titik tersebut tidak dapat dibuat diagonal. Dua titik 

sudut dihubungkan oleh sebuah garis sehigga banyak diagonal 

adalah: 

Banyak diagonal segilima = n(n - 3) I 
2 
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4 

Lampiran 4 

T 

A B p 

> Jarak titik P dengan bidang sisi TAD adalah panjang ruas garis 

PR. 

Pemnyataan tersebut adalah benar. 

Alasan: 

Karena Garis PQ l. garis AD dan Garis TQ l. garis AD maka, 

bi dang PQT l. garis AD ......................................... . 

Karena bidang PQT l. garis AD dan garis PR berada pada 

bi dang PQT maka, garis PR l. garis AD ........................ . 

Karena garis PR l. garis AD dan garis PR l. garis TQ, maka, 

garis PR l. bidang TAD (bidang yang memuat garis AD dan 

garis TQ) ............................................................ . 

Karena garis PR l. bidang TAD dan R berada pada bidang 

TAD maka, jarak titik P dan bidang TAD adalah panjang ruas 

garis PR ............................................................ . 
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Lampiran 4 

5 Garis CT bersilangan tegak lurus dengan garis BD 

Bukti: 

Akan ditunjukkan CT tegak lurus dengan BD 

• AC tegak lurus dengan garis BO (karena AC dan BD 

diagonal dari persegi ABCD) 

• TT' tegal lurus dengan garis BD (karena TT' tegak lurus 

dengan bi dang alas) 

• BD tegak lurus dengan bidang AC.(karena BD tegak lurus 

dengan AC dan TT' yang terrnuat dalam bidang TAC) 

• Sihingga BD tegak lurus dengan garis CT (karena CT 

termuat dalam bidang TAC) 

Karena BO dan CT tidak berpotngan dan tidak terrnuat dalam satu 

bidang maka BD dan CT bersilangan tegak lurus. 

6 a. Jarak titik P dengan bidang sisi TAD adalah panjang ruas garis PR 

T 

T' p 

A IO cm B p 

);>- Ruas garis PR terletak pada ~PQT. Pada ~PQT berlaku 

panjang sisi PQ = 10 cm ........................................ . 
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Lampiran 4 

panjang sisi TQ = ~132 
- 52 = .Jl44=12 cm ............... . 

panjang sisi PT = panjang sisi TQ = 12 cm ................... . 

panjang ruas garis TT' = ~12 2 -52 = .J1i9 cm ......... . 

~ Af>QR dan ~TQT' sebangun (sd, sd, sd) .................... . 

Sehingga diperoleh: 

panjang sisi PR panjang sisi PQ panjang sisi PR 10 .;;._....:;;..___..::::.._ __ = => = -
panjang sisi TT' panjang sisi TQ .J1i9 12 

Maka, panjang sisi PR = ~ .J1i9 cm .................................... . 
6 

b. 

T 

c 

A B 

~ Sinus sudut yang dibentuk rusuk sisi AT dengan bidang alas 

ABCD sama dengan sinus yang dibentuk garis AT dengan 

1 

garis AT' (yaitu LT AT'), karena AT' merupakan proyeksi 2 

rusuk sisi AT pada bidang alas ABCD ........................ . 
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Lampiran 4 

);- Untuk menentukan sinus LTAT', perhatikan hTAC yang 

memuat titik T dan garis AC. l 

panjang sisi TA = panjang sisi TC = 13 cm .................. 

panjang sisi AC =IO.Ji cm ................................... 
l 

panjang ruas garis TT' = Jl3 2 -(s.J2)2 = .Jil9 cm ...... 1 

);- Maka, sin LTAT' = TT'= .JiT9 = -1 .JiT9 ............... 
AT 13 13 

1 
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Satuan Pendidikan 
Mata Pelajaran 
Kelas/semester 
Standar Kompetensi 

6.1 Menentuka • Menentukan 
n kedudukan titik 
kedudukan terhadap 
titik, garis, • Menentukan 
dan bidang kedudukan titik 
dalam ruang terhadap garis 
dimensi tiga 

SM A/MA 
Matematika 
X/2 

SILABUS 

Lampiran 5 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang 
dimensi tiga. 

Sumber: 
• Rasa ingin Geometri: ~ Memahami unsur-unsur tak Jenis: 2 x45' • Matematika 2 

tahu • Kedudukan terdefinisi pada ruang • Tugas karangan 
•Mandiri titik, garis, dimensi tiga lndividu Wono Setya 
• Kreatif dan bidang ~ Mengidentifikasi sifat-sifat I • Tugas Bud hi 
• Kerja keras dalam ruang. pada kubus, balok, prisma Kelompok Hal. 213-242 

dan limas • Ulangan • Matematika 
~ Menggambar balok dengan Harian SMA Kelas X 

cara stereometris. karangan 
./ Menggambar kubus Bentuk Sartono W 

ABCD.EFGAH dengan bidang lnstrumen: hal. 268-283 
frontal, sudut surut dan •Tes Benar- • Matematika 
perbandingan proyeksi salah SMA kelas X 
tertentu. •Tes lsisan karangan 

./ Menerapkan langkah- singkat Suki no. 
langkah menggambar balok •Tes Uraian hal. 143-184 
dengan cara stereometris. 

I I I 

Alat: 

• Laptop 

• LCD 
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• Menentukan 
kedudukan titik 
terhadap 

• Menentukan 
kedudukan titik 
terhadap garis 

~ Kedudukan titik terhadap titik 
lain. 

~ Kedudukan titik terhadap 
garis 

~ Prosedur menentukan jarak 
dua titik 

~ Prosedur menentukan jarak 
titik ke garis (titik di luar 
garis) 

./ Diberikan tiga buah titik 
seperti pada gambar, siswa 
dapat menentukan garis 
melalui dua titik yang 
tersedia; membuat garis 
melalui titik di luar garis 
yang memotong garis; 
menentukan ruas garis yang 
menghubungkan titik 
dengan titik potong dua 
garis; menentukan dan 
memberikan alasan ruas 
garis terpendek yang 
menghubungkan titik ke 
garis. 

Jenis: 
• Tugas 

lndividu 
• Tugas 

Kelompok 
• Ulangan 

Harian 

Bentuk 
lnstrumen: 

•Tes Benar
salah 

•Tes lsisan 
singkat 

•Tes Uraian 

Lampiran 5 

2 x45' 
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Lampiran 5 

• Menentukan );;>- Kedudukan titik terhadap I I 2 x45' 

kedudukan garis bidang. 

terhadap garis lain );;>- Kedudukan garis terhadap 

• Menentukan garis 

kedudukan titik );;>- Prosedur menentukan jarak 

terhadap bidang titik ke garis 
);;>- Prosedur menentukan jarak 

garis ke garis. 
);;>- Prosedur menentukan sudut 

antara garis dengan bidang . 
./ Diberikan balok seperti 

pada gambar, siswa dapat 
menentukan kedudukan 
titik terahadap bidang dan 
menentukan kedudukan 
garis teradap garis lainnya 

./ menggambarkan jarak dari 
titik ke titik, garis ke garis 
dan sudut antara dua garis 
sesuai prosedur. 

• Menentukan 
kedudukan garis );;>- Kedudukan garis terhadap I I 2 x 45' 
terhadap bidang bidang. 

• Menentukan );;>- Kedudukan bidang terhadap 

kedudukan bidang bi dang 

terhadap bidang );;>- Prosedur menentukan jarak 

lain garis ke bidang 
);;>- Prosedur menentukan jarak 

bidang ke bidang 
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6.2 Menentuka 1 • 

n jarak dari 
titik ke garis 
dan dari titik 1 • 

ke bidang 
dalam ruang 
dimensi tiga 1 • 

Menentukan jarak 
dua titik yang tidak 
berimpit 

Menentukan jarak 
titik ke garis dengan 
titik di luar garis. 

Menentukan jarak 
dua garis yang 
sejajar. 

• Rasa ingin 
tahu 

•Mandiri 
• Kreatif 
• Kerja keras 

Geometri: 

• Jarak pada 
bangun 
ruang 

~ Prosedur menentukan sudut 
antara garis dengan bidang 

~ Prosedur mementukan sudut 
atara bidang dengan bidang 

./ Diberikan limas segiempat 
beraturan seperti pada 
gambar, siswa dapat 
menentukan kedudukan 
dari garis dengan bidang, 
dan bidang dengan bidang . 

./ menggambarkan jarak dari 
garis ke bidang, bidang ke 
bindag, sudut antara garis 
dengan bidang dan sudut 
antara bidang dengan 
bidang sesuai prosedur. 

~ Jarak titik ke titik. 
~ Jarak ttitik ke garis. 
~ Jarak dua garis sejajar 
./ Diberikan kubus seperti 

pada gambar, siswa dapat 
menggambar menentukan 
jarak titik ke titik, titik 
kegaris dan garis ke garis. 

Jenis: 
• Tugas 

lndividu 
• Tugas 

Kelompok 
• Ulangan 

Harian 

Bentuk 
lnstrumen: 

•Tes 

Tertulis 
Uraian 

Lampiran 5 

2 x 45' 
Sumber: 

• Matematika 2 
karangan 
Wono Setya 
Bud hi 
Hal. 213-242 

• Matematika 
SMA Kelas X 
karangan 
Sartono W 
hal. 268-283 

• Pembelajaran 
Sudut dan 
Jarak dalam 
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6.3 Menentuka 
n besar 
sudut 
antara garis 
dan bidang 
dan antara 
dua bidang 
dalam ruang 
dimensi tiga 

• 

• 

• 

Menentukan jarak 
titik ke bidang 
dengan titik di luar 
bi dang. 
Menentukan jarak 
garis ke bidang yang 
sejajar 
Menentukan jarak 
dua bidang yang 
sejajar. 

• Menentukan 
besar sudut antara 

dua garis yang 

berpotongan .. 

• Menentukan 

besar sudut antara 

dua garis yang 

bersilangan. 

• Rasa ingin 
tahu 

•Mandiri 
• Kreatif 
• Kerja keras 

Geometri 
• Sudut pada 

bangun ruang 

~ Jarak titik ke bidang. 
~ Jarak garis ke bidang 
~ Jarak dua bidang 
./ Diberikan kubus seperti 

pada gambar, siswa dapat 
menggambarkan 
menentukan jarak titik ke 
bidang, jarak garis ke 
bidang, dan jarak dua 
bidang. 

~ Sudut dua garis yang 
berpotongan. 

~ Sudut dua garis bersilangan 
./ Diberikan limas segiempat 

beraturan seperti pada 
gambar, siswa dapat 
menggambar dan 
menentukan sinus, kosinus 
dantangenssudutantara 
dua garis yang berpotongan 
dan bersilangan. 

Lampiran 5 

Ruang 
2 x45' Dimensi Tiga 

karangan Al. 
Krismanto 
(hal. 15-31) 

Alat: 

• Laptop 

• LCD 

Sumber: 
Jenis: 2 x 45' • Matematika 2 
• Tugas karangan 

lndividu Wano Setya 
• Tugas Bud hi 

Kelompok Hal. 213-242 
• Ulangan • Matematika 

Harian SMA Kelas X 
karangan 

Bentuk Sartono W 
lnstrumen: hal. 268-283 

•Tes • Pembelajaran 
Tertulis Sudut dan 
Uraian 
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• Menentukan 
besar sudut antara 
garis dan bidang 
yang berpotongan 

• Menentukan 
besar sudut antara 
dua bidang yang 
berpotonga. 

;... Sudut antara garis dengan 
bidang. 

;... Sudut antara bidang dengan 
bidang. 

./ Diberikan kubus seperti 
pada gambar, siswa dapat 
menggambar dan 
menentukan sinus, cosinus, 
dan tangens sudut antara 
garis dengan bidang dan 
bidang dengan bidang. 

Lampiran 5 

2 x 45' I Ruang 
Dimensi Tiga 
karangan Al. 
Krismanto 
(hal. 15-31) 

Alat: 

• Laptop 

• LCD 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Standar Kompetensi 

Kompetensi dasar 

Indikator 

SEKOLAH MENENGAH AT AS (SMA) 

MATEMATIKA 

XI 2(dua) 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

6.1. Menentukan kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang 

dimensi tiga. 

./ Memahami unsur-unsur tak terdifinis dalam ruang dimensi 

./ Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas 

./ Menggambar balok dengan cara stereometris 

./ Menentukan kedudukan titik terhadap titik . 

./ Menentukan kedudukan titik terhadap garis . 

./ Menentukan kedudukan garis terhadap garis . 

./ Menentukan kedudukan titik terhadap bidang . 

./ Menentukan kedudukan garis terhadap bidang . 

./ Menentukan kedudukan bidang terhadap bidang. 

Alokasi waktu: 8 x 45 menit (4 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 

./ Memahami unsur-unsur tak terdifinis dalam ruang dimensi 

./ Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas 

./ Menggambar balok dengan cara stereometris 

./ Menentukan kedudukan titik terhadap titik. 

./ Menentukan kedudukan titik terhadap garis . 

./ Menentukan kedudukan garis terhadap garis . 

./ Menentukan kedudukan titik terhadap bidang . 

./ Menentukan kedudukan garis terhadap bidang . 

./ Menentukan kedudukan bidang terhadap bidang. 
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Karakter siswa yang diharapkan : 

• Rasa ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Kerja keras 

B. Materi Pembelajaran 

Geometri: 

~ Kedudukan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Model 

Metode 

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

Tanya jawab, diskusi dan presentasi. 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan ke-1(2 x 45'): Menggambar balok dengan cara stereometris 

No. Kegiatan Belajar Waktu 

1. Pendahuluan 30' 

a. Apersepsi 

Benda yang tidak memiliki ukuran adalah benda 

berdimensi .... , contohnya adalah titik. 

Benda yang memiliki ukuran panjang saja disebut 

benda berdimensi .... , contohnya adalah garis, ruas 

garis, sinar garis. 

Benda yang memiliki ukuran panjang dan lebar disebut 

benda berdimensi ..... , contohnya adalah ..... 

Benda yang memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi 

disebut benda berdimensi .... , contohnya adalah ..... 

Gambarlah contoh dari benda-benda di atas! 

Lampiran 6 

Nilai yang 

ditanamkan 
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Lampiran 6 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

b. Motivasi 

Gambarkan pada kertas Anda balok ABCD.EFGH dengan 

ukuran panjang AB, AD, dan AE berturut-turut 8 cm, 6 cm, 

dan 4 cm. 

2. Kegiatan Inti 50' • Rasa 

Kegiatan Siswa Bantuan/ Perhatian 
ingin tahu 

1) Mengajukan masalah • Mandiri 
(15') 

Siswa memahami masalah yang • Kreatif 

diberikan guru (menampilkan dengan 
• Kerja 

LCD atau print out) melalui tanya 
keras 

jawab. 

Masalah 1: 

Gambarlah kubus ABCD.EFGH Menjelaskan 

dengan panjang rusuk 6 cm menurut konsep bidang 

langkah-langkah berikut frontal, garis 

a. Gambarlah bidang frontal ABFE frontal, garis 

dengan AB horizontal. orthogonal, sudut 

b. Buatlah garis melalui titik A dengan surut, dan 

sudut surut sebesar 30° perbandingan 

c. Tentukan titik D pada garis yang proyeksi. 

dibuat pada langkah b, dengan 

perbandingan proyeksinya adalah ~ 
3 

d. Lengkapi gam bar dengan Mengingatkan 

menggambar rusuk-rusuk yang sifat-sifat pada 

lainnya pada balok. kubus. 

2) Pemecahan Masalah 

Siswa menyelesaikan masalah yang 

diberikan secara berpasangan dengan 
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Lampiran 6 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

teman sebangku (atau dalam kelompok 

kecil) 

3) Diskusi Kelas 
(15') 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru 

mempresentasikan solusi dari masalah 

yang diberikan di depan kelas dan 

siswa lainnya menanggapi dan (20') 

membandingkan dengan solusi yang 

diperolehnya 

3. Penutup 10' • Rasa 

4) Menyimpulkan (7') 
ingin tahu 

• Mandiri 
Bersama-sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

(penyimpulan melalui penyelesaikan masalah lainnya berupa • Kreatif 

menggambar balok dengan cara stereometris seperti pada • Kerja 

masalah 1 di atas) keras 

I 5) Latihan 
(3') 

Siswa mencatat PR sebagai latihan di rumah sebagai berikut: 

l. Gambarlah kubus ABCD.EFGH yang memiliki panjang 

rusuk 8 cm dengna bidang frontal ABCD, sudut surut 

120°, dan perbandingan proyeksinya adalah _!_. 
2 

2. Gambarlah kubus ABCD.EFGH yang memiliki panjang 

rusuk 6 cm dengna bidang frontal ACGE, sudut surut 

30°, dan perbandingan proyeksinya adalah _!_ • 
3 
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Lampiran 6 

Pertemuan ke-2(2 x 45 ') : Kedudukan dua titik dan kedudukan titik terhadap garis 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

1. Pendahuluan 7' 

a. Apersepsi 

Segitiga siku-siku ABC siku-siku di C. 

A 
Sisi AC tegak lurus dengan sisi BC, 

m(LC) = .... ? ( 90°) 

Bandingkan ha! berikut: 
b 

c ? a (>) 

c ? b ( >) 
B a c 

c ? a+b (<) 

c2?a2+b2 (=) 

b. Motivasi 

p 
Perhatikan segitiga PQR di 

samping. 

Q 
Bagaimanakah cara 

R menunjukkan jarak titik P ke 

garis QR? 
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Lampiran 6 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

2. Kegiatan Inti 70' • Rasa 

Kegiatan Siswa Bantuan/ Perhatian ingin tahu 

1) Mengajukan masalah • Mandiri 
(15') 

Siswa memahami masalah yang • Kreatif 

diberikan guru (menampilkan dengan 
• Kerja 

LCD atau print out) melalui tanya 
keras 

jawab. 

Masalah 2: 

Diberikan tiga buah titik P, Q dan R 

• 
p 

• 
• R 
Q 

a. Buatlah sebarang garis melalui dua Mengingatkan 

titik konsep garis 

b. Buatlah beberapa garis yang melalui (aksioma 1), ruas 

titik yang ketiga dan memotong garis, dan rumus 

garis tersebut kemudian beri nama pytagoras. 

titik potongnya. 

c. Tunjukkan ruas garis yang 

menghubungkan titik ketiga dengan 

titik potong yang dipeorleh pada 

bagian b. 

d. Manakah ruas garis yang terpendek? 
Membandingkan 

mengapa? panjang sisi-sisi 
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Lampiran 6 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

e. Adakah ruas garis terpendek yang pada segi tiga 

masih mungkin di buat? mengapa? siku-siku 

f. Berikan kesimpulan mengenai berdasarkan rumus 

jarak titik dengan garis dan pytagoras 

langkah-langkah menentukannya. 

2) Pemecahan Masalah 

Siswa menyelesaikan masalah yang 

diberikan secara berpasangan dengan 

teman sebangku. 

3) Diskusi Kelas 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru 

mempresentasikan solusi dari masalah 

yang diberikan di depan kelas dan 

siswa lainnya menanggapi dan 
(15') 

membandingkan dengan solusi yang 

diperolehnya 

(40') 

3. Penutup 13' • Rasa 

4) Menyimpulkan (4') 
ingin tahu 

• Mandiri 
Bersama-sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

• Kreatif 
5) Latihan 

(9') 
• Kerja 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru terkait 
keras 

materi pembelajaran 
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No 

1. 

Lampiran 6 

Pertemuan ke-3(2 x 45'): kedudukan dua garis dan kedudukan titik terhadap bidang 

Kegiatan Belajar 

Pendahuluan 

a. Apersepsi 

Tentukan semua titik sudut, rusuk, bidang sisi, 
diagonal sisi, diagonal ruang, dan bidang diagonal 
pada bangun ruang sisi datar berikut: 

I , , 's------------------------- R 

p Q 

A C 

' , 
' ' , 
' 

, 
' ' 

T B 

, , , ,,·o ----------

A 

, , 
, , 

b. Motivasi 

B 

Pada limas segi empat beraturan T.ABCD, bagaimana 
menunjukkan jarak antara garis AT dengan garis BC? 
Jarak antara titik T dengan bidang alas ABCD. Bagaimana 
pula cara menunjukkan sudut antara garis AT dengan 
bidan alas ABCD? 

Waktu 

7' 

Nilai yang 
ditanamkan 
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Lampiran 6 

No Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 
ditanamkan 

2. Kegiatan Inti 70' • Rasa 

Kegiatan Siswa Bantuan/ Perhatian ingin tahu 

1) Mengajukan masalah • Mandiri 
(15') 

Siswa memahami masalah yang • Kreatif 

diberikan guru (menampilkan dengan 
• Kerja 

LCD atau print out) melalui tanya 
keras 

jawab. 

Masalah 3: 

Diberikan balok ABCD.EFGH 

H G 

E/: F/ 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I vc ,,'ii- -------------------

' 

A B 

a. Buatlah bidang diagonal melalui 

diagonal sisi AC dan diagonal sisi Mengingatkan 

EG. kembali konsep 

b. Bagaimanakah kedudukan dari: diagonal sisi dan 

(1) garis AC terhadap garis EG? bidang diagonal. 

mengapa?; 

(2) garis AC terhadap garis CD? 

mengapa?; 

(3) garis AC terhadap garis BF? 

mengapa?; 

(4) titik E terhadap bidang ACGE? 

mengapa?; 
Mengingatkan 

(5) titik D terhadap bidang ACGE? 
kembali konsep 

mengapa? 
jarak dua garis 

sejajar, dua garis 

bersilangan, jarak 
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Lampiran 6 

No Kegiatan Belajar Waktu Nilai yang 
ditanamkan 

c. Adakah yang memiliki jarak pada titik kebidang, 

pertanyaan b diatas? Jika ada, sudut dua garis 

tunjukkan! yang berpotongan 

d. Adakah yang memiliki sudut pada dan sudut dua 

pertanyaan b di atas? Jika ada garis yang 

tunjukkan! bersilangan pada 

e. Berikan kesimpulan mengenai ruang dimensi tiga. 

kedudukan garis dengan garis dan 

titik dengan bidang pada ruang 

dimensi tiga dan langkah-langkah 

menentukannya. 

2) Pemecahan Masalah 

Siswa menyelesaikan masalah yang (15') 

diberikan secara berpasangan dengan 

teman sebangku. 

3) Diskusi Kelas 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru (40') 
mempresentasikan solusi dari masalah 

yang diberikan di depan kelas dan siswa 

lainnya menanggapi dan 

membandingkan dengan solusi yang 

diperolehnya 

3. Penutup 13' • Rasa 

4) Menyimpulkan 
(4') 

ingin tahu 

Bersama-sama siswa, guru menyimpulkan materi • Mandiri 
pembelajaran. 

• Kreatif 
5) Latihan 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru terkait • Kerja 

materi pembelajaran (9') keras 
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Lampiran 6 

Pertemuan ke-4(2 x 45 ') : kedudukan garis terhadap bidang dan kedudukan dua bidang 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

1. Pendahuluan 7' 

a. Apersepsi 

• p 

#" /7 
Bagaimanakah kedudukan titik P terhadap bidang a? dapatkah 

dibuat garis melalui titik P? dapatkah dibuat bidang melalui titik 

P? dapatkah dibuat garis sejajar dengan garis m melalui titik P? 

bagaimanakah kedudukan garis tersebut dengan garis n ? 

b. Motivasi 

Bagaimanakah kedudukan garis yang melalui titik P terhadap 

bidang a? 

Bagaimanakah kedudukan bidang yang melalui titik P terhadap 

bidang d? 

2. Kegiatan Inti 70' • Rasa 

Kegiatan Siswa Bantuan/ Perhatian ingin tahu 

I) Mengajukan masalah • Mandiri 

Siswa memahami masalah yang diberikan 
(15') 

• Kreatif 
guru (menampilkan dengan print out) 

melalui tanya jawab. 
• Kerja 

keras 
Masalah 4: 

Diberikan limas segiempat beraturan 

T.ABCD. Titik P, Q, R, dan S berturut-turut 

membagi dua sama panjang rusuk tegak TA, 

TB, TC, dan TD. 
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No. 

I 

I 
I 
I 

I 

T 

D' ,,L----- ----

Kegiatan Belajar 

B 

a. Buatlah bidang melalui P, Q, R, dan S. 

b. Bagaimanakah kedudukan dari: 

( 1) bidang ABCD terhadap bi dang 

PQRS?; Mengapa? 

(2) bidang PQRS terhadap bidang TAD? 

mengapa?; 

(3) garis TA terhadap bidang ABCD? 

mengapa?; 

( 4) garis PR terhadap bidang ABCD? 

mengapa?; 

c. Adakah yang memiliki jarak pada 

pertanyaan b diatas? Jika ada, tunjukkan! 

d. Adakah yang memiliki sudut pada 

pertanyaan b di atas? Jika ada, tunjukkan! 

e. Berikan kesimpulan mengenai 

kedudukan garis dengan bidang dan 

bidang dengan bidang pada ruang 

dimensi tiga dan langkah-langkah 

menentukannya. 

Mengingatkan 

kembali konsep 

kesejajaran, jarak 

garis dengan 

bidang yang 

sejajar, jarak dua 

bidang sejajar, 

sudut garis dengan 

bidang yang 

berpotongan dan 

sudut dua bidang 

yang berpotongan 

pada ruang 

dimensi tiga. 

Lampiran 6 

Waktu 
Nilai yang 
ditanamkan 
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No. Kegiatan Belajar 

2) Pemecahan Masalah 

Siswa menyelesaikan masalah yang diberikan 

secara berpasangan dengan teman sebangku. 

3) Diskusi Kelas 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru 

mempresentasikan solusi dari masalah yang 

diberikan di depan kelas dan siswa lainnya 

menanggapi dan membandingkan dengan 

solusi yang diperolehnya 

3. Penutup 

1) Menyimpulkan 

Bersama-sama siswa, guru menyimpulkan materi pembelajaran 

2) Latihan 

Siswa mengerjakan latihan terkait materi pembelajaran 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 

• Matematika 2 karangan Wono Setya Budhi 

(hal. 213-242) 

• Matematika SMA Kelas X karangan Sartono Wirodikromo 

( hal. 268-283). 

• Matematika SMA Kelas X karangan Sukino 

(hal. 143-184) 

Alat: 

• Model Bangun Ruang 

• Laptop 

• LCD 

Lampiran 6 

Waktu 
Nilai yang 
ditanamkan 

(15') 

(40') 

13' • Rasa 

(4') ingin tahu 

• Mandiri 

(9') • Kreatif 

• Kerja 

keras 
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Lampiran 6 

F. Penilaian 

Teknik : tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian. 

Bentuk Instrumen 

Contoh Instrumen 

: Tes benar-salah, isian singkat, dan uraian. 

);;> Tes Benar-salah 

Lingkari B atau Spada soal benar-salah berikut. 

No So al 

1 Bidang frontal adalah bidang yang tegak lurus dengan bidang gambar 

2 Dua buah garis di ruang yang tidak berpotongan pasti sejajar 

3 Dua buah bidang di ruang yang tidak sejajar dan berimpit akan 

berpotonan 

4 Bangun ruang yang memiliki 12 rusuk pasti berbentuk balok 

5 Keempat diagonal ruang pada kubus berpotongan di satu titik dan saling 

tegak lurus 

6 Pada kubus ABCD.EFGH, garis AF dan BH bersilangan tegak lurus 

Kunci: 1. S 2. S ; 3. B ; 4. S ; 5. S ; 6. B 

);;> Tes Isian singkat 

-------- c 

B 

Pada prisma tegak ABC.DEF di samping 

diketahui titik P dan Q berturut-turut berada 

pada titik tengah rusuk AB dan BO, 

diagonal BF mewakili mewakili garis k dan 

diagonal CD mewakili garis I. 

1. Titik F terletak pada garis k karena garis k ________ titik F. 

Jawab 

B-S 

B-S 

B-S 

B-S 

B-S 

B-S 

2. Karena melalui garis k dan l tidak dapat dibuat bidang maka garis k dan l dikatakan 

3. Bidang ABF dan bidang ABC memiliki himpunan titik potong berupa _____ _ 

Kunci: 1. melalui 

2. bersilangan 

3. garis 
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Lampiran 6 

);>- Tes Uraian 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang rusuk AB, AE dan BC bertumt-turut 8 cm, 

4cm, dan 4 cm . 

1. Gambarlah balok ABCD.EFGH dengan cara stereometris dengan ketentuan: ABFE 

bidang frontal; sudut sumt 30° dan perbandingan proyeksinya _!_ • 
2 

2. Ruas garis manakah yang menunjukkan jarak dari kedudukan titik, garis dan bidang 

dalam mang dimensi tiga berikut ini? Mengapa?: 

a. Titik E dan mas garis BG 

b. Titik B dan bidang CDEF 

c. Garis AC dan bidang EFGH 

3. Sudut manakah yang menunjukkan besar sudut dari kedudukan garis dan bidang dalam 

mang dimensi tiga berikut ini? Mengapa?: 

a. Garis EC dan bidang ABCD 

b. Bidang ADGF dan bidang BCGF 

Kunci: 

1. a. Gambarlah bidang frontal ABFE dengan AB horizontal. ABFE digambar sebagai 

persegipanjang dengan panjang sisi AB dan BF bertumt-tumt 8cm dan 4 cm. 

b. Salah satu garis orthogonal adalah garis BC. Gambarlah garis misalnya garis g 

melalui titik B dengan besar sudut surut antara garis AB dengan garis g adalah 30° 

c. Tentukan titik C pada g dengan panjang mas garis BC adalah _!_ x 4 cm= 2 cm. 
2 

d. Selesaikan gambar. 

4cm 
1 

D ' 2cm ,!------------------------------ ----- -

8cm 
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Lampiran 6 

2. a. Perhatikan balok ABCD.EFGH di bawah ini: 

E 

4cm 

c 

Jarak titik Eke garis BG ditunjukkan oleh ruas garis EP, karena ruas garis EP melalui 

titik Edan tegak lurus garis BG. 

b. Perhatikan balok ABCD.EFGH di bawah ini 

E 

4cm 

c 
A B 

Jarak titik E ke bidang CDEF ditunjukkan oleh ruas garis BQ karena Q adalah titik 

potong garis BG dengan bidang CDEF dengan BG tegak lurus bidang CDEF. BG 

tegak lurus dengan bidang CDEF karena BG tegak lurus dengan dua garis yang 

berpotongan pada bidang CDEF yaitu misalnya garis CF dan EF. 

c. Perhatikan balok ABCD.EFGH di bawah ini 

H 

E F 

4cm 

Jarak garis AC ke bidang EFGH ditunjukkan oleh ruas garis misalkan ruas garis AE. 

Ruas garis AE melalui A dan tegak lurus bidang EFGH. Ruas garis AE tegak lurus 
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Lampiran 6 

dengan bidang EFGH karena AE tegak lurus dua garis berpotongan pada bidang 

EFGH yaitu misalkan garis EF dan AH. 

3. a. Perhatikan balok ABCD.EFGH di bawah in. 

H 

E 

4cm 

c 

A 8cm 

Sudut antara garis EC dengan bidang ABDC ditunjukkan oleh besar sudut yang 

dibentuk oleh garis EG dan AC karena AC melalui titik A yang merupakan titik 

perpotongan garis AE dengan bidang ABCD dengan AE tegak lurus bidang ABCD. 

b. Perhatikan balok ABCD.EFGH di bawah in. 

E 

4cm 

c 

A 

Sudut antara bidang ADGF dengan BCGF ditunjukkan oleh besar sudut yang 

dibentuk oleh garis AF dan BF karena AF dan BF tegak lurus garis perpotongan dua 

bidang yakni garis FG. 

Mengetahui, 
Kepala Sekolah 

Jereweh, .......................... 2013 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

( Zainul Hurmain, S.Si ) 
NIP. NIP. 19820510 200803 1 002 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Standar Kompetensi 

Kompetensi dasar 

Indikator 

SEK OLAH MENENGAH AT AS (SMA) 

MATEMATIKA 

XI 2(dua) 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

6.2. Menentukan jarak dari titik ke garis dan dari titik ke 

bidang dalam ruang dimensi tiga. 

./ Menentukan jarak dua titik yang tidak berimpit. 

./ Menentukan jarak titik ke garis dengan titik di luar garis . 

./ Menentukan jarak dua garis yang sejajar . 

./ Menentukan jarak titik ke bidang dengan titik di luar bidang . 

./ Menentukan jarak garis ke bidang yang sejajar . 

./ Menentukan jarak dua bidang yang sejajar. 

Alokasi waktu : 4 x 45 menit (2 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 

./ Menentukan jarak dua titik yang tidak berimpit. 

./ Menentukan jarak titik ke garis dengan titik di !uar garis . 

./ Menentukan jarak dua garis yang sejajar . 

./ Menentukan jarak titik ke bidang dengan titik di luar bidang . 

./ Menentukan jarak garis ke bidang yang sejajar . 

./ Menentukan jarak dua bidang yang sejajar. 

Karakter siswa yang diharapkan : 

• Rasa ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Kerja keras 
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B. Materi Pembelajaran 

Geometri: 

);.>- Jarak dalam Ruang Dimensi Tiga 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Model 

Metode 

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

Tanya jawab, diskusi dan presentasi. 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

Pertemuan ke-1(2 x 45'): Jarak dua titik, titik ke garis, dan garis ke garis 

No. Kegiatan Belajar Waktu 

1. Pendahuluan 7' 

a. Apersepsi 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH berikut ini. 

H G 

E/ F/ 

____ ?-_ .... __ -- ------- --17 c 

A B 

Gambarkan ruas garis yang menghubungkan titik F dengan 

titik D, titik A, dan titik pusat bidang alas. 

Bagaimanakah kedudukan titik F terhadap garis BO, AC dan 

BH? Apakah memilki jarak? 

Bagaimanakah kedudukan garis AF dengan AD, DG, dan 

DH? 

Apakah memilki jarak? Gambarkan! 

Lampiran 6 

Nilai yang 

ditanamkan 
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Lampiran 6 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

b. Motivasi 

Tentukan jarak atau panjang ruas garis dari poin b di atas. 

2. Kegiatan Inti 70' • Rasa ingin 

Kegiatan Siswa Bantuan/ Perhatian tahu 

1) Mengajukan masalah • Mandiri 

Siswa memahami masalah yang 
(15') 

• Kreatif 
diberikan guru (menampilkan dengan 

LCD atau print out) melalui tanya 
• Kerja 

keras 
jawab. 

Masalah 5: 

Diberikan kubus ABCD.EFGH dengan 

panjang rusuk 6 cm dengan titik K Mengingatkan 

adalah pusat bidang sisi alas. kembali konsep 

terkait kedudukan 
H G 

E/ F/ titik dengan garis, 

garis dengan garis 

lain beserta 

jaraknya pada 

ruang dimensi tiga. 

D ------------ vc -- --
--~ 

A 6cm B 

a. Gambarlah ruas garis yang 

menghubungkan titik F dengan titik 

K. 

b. Garn bar dan Hitunglah jarak dari: 

(I) titik H ke titik A, B dan K; 

(2) titik H ke garis AC, AG dan KF; 

(3) garis HD ke garis BF; 
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Lampiran 6 

No. Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

c. Berikan kesimpulan mengenai 

jarak titik dengan titik, titik 

dengan garis, dan garis dengan 

garis lain dan langkah-langkah 

menentukannya. 

2) Pemecahan Masalah 

Siswa menyelesaikan masalah yang 

diberikan secara berpasangan dengan 

teman sebangku. 

3) Diskusi Kelas (15') 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru 

mempresentasikan solusi dari masalah 

yang diberikan di depan kelas dan siswa 

lainnya menanggapi dan (40') 
membandingkan dengan solusi yang 

diperolehnya 

3. Penutup 13' • Rasa ingin 

tahu 
1) Menyimpulkan (4') 

• Mandiri 
Bersama-sama siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

• Kreatif 
2) Latihan 

(9') 
• Kerja 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru terkait 
keras 

materi pembelajran 
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No. 

1. 

2. 

Lampiran 6 

Pertemuan ke-2(2 x 45 ') : Jarak titik ke bidang, garis ke bidang, dan dua bidang 

Pendahuluan 

a. Apersepsi 

Kegiatan Belajar 

Perhatikan kubus ABCD.EFGH berikut ini. 

A 

I 
I 

I 

I 
I 

~)-------------- ------ c 

B 

Bagaimanakah kedudukan titik A bidang BOE? 

Bagaimanakah kedudukan garis AE dengan bidang BDHF? 

Apakah memiliki jarak? Gambarkan! 

c. Motivasi 

Tentukanjarak atau panjang mas garis dari poin b di atas. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Siswa 

1) Mengajukan masalah 

Siswa memahami masalah yang 

diberikan guru (menampilkan dengan 

LCD atau print out) melalui tanya 

jawab. 

Masalah 6: 

Diberikan kubus ABCD.EFGH dengan 

panjang rusuk 12 cm. 

Bantuan/ Perhatian 

Waktu 

7' 

70' 

(15') 

Nilai yang 

ditanamkan 

• Rasa 

ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Kerja 

keras 
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No. 

--
A 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 

Kegiatan Belajar 

0' __ >------------- ------ c 

12 cm B 

a. Gambarlah bidang yang melalui CFH 

b. Garn bar dan Hitunglah jarak dari: 

( 1) titik A ke bi dang CFH; 

(2) garis AE ke bidang BDHF; 

(3) bidang CFH ke bidang BOE; 

c. Berikan kesimpulan mengenai 

jarak titik dengan bidang, garis 

Mengingatkan 

kembali konsep 

terkait kedudukan 

titik terhadap 

bidang, garis 

dengan bidang, dan bidang dengan terhadap bidang, 

bidang lain dan langkah-langkah dan bidang dengan 

menentukannya. 

2) Pemecahan Masalah 

Siswa menyelesaikan masalah yang 

diberikan secara berpasangan dengan 

teman sebangku. 

3) Diskusi Kelas 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru 

mempresentasikan solusi dari masalah 

yang diberikan di depan kelas dan siswa 

lainnya menanggapi dan 

membandingkan dengan solusi yang 

diperolehnya. 

bidang lainnya 

beserta jaraknya 

pada ruang 

dimensi tiga. 

Waktu 

(15') 

(40') 

Lampiran 6 

Nilai yang 
ditanamkan 
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No. Kegiatan Belajar 

3. Penutup 

1) Menyimpulkan 

Bersama-sama siswa, guru menyimpulkan materi 

pem belaj aran 

2) Latihan 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru terkait 

materi pembelajran 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 

• Matematika 2 karangan Wono Setya Budhi 

(hal. 269-283) 

• Matematika SMA Kelas X karangan Sartono Wirodikromo 

( hal. 286-297). 

Lampiran 6 

Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

13' • Rasa 

(4') 
ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Kerja 

(9') keras 

• Pembelajaran Sudut dan Jarak dalam Ruang Dimensi Tiga karangan Al. Krismanto 

(hal. 15-31) 

Alat: 

• Model Bangun Ruang 

• Laptop 

• LCD 

F. Penilaian 

Teknik 

Bentuk lnstrumen 

Contoh lnstrumen 

: tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian. 

: uraian. 

1. Diketahui kubus ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 10 cm. 

Tentukan: 

a. Jarak titik H ke diagonal sisi AC. 

b. Jarak titik H ke bidang DEG. 
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Lampiran 6 

Kunci Jawaban 

1. a. Gambarlah bidang misalkan segitiga ACH yang melalui titik H dan garis AC 

H G 

A IO cm B 

Perhatikan ~ACH, karena panjang sisi AC = panjang sisi AH= panjang sisi CH = 1 oJ2 , 
maka MCH adalah segitiga sama sisi. Misalkan P adalah titik potong garis yang melalui H 

dan tegak kurus AC. P membagi dua sama panjang AC, sehingga panjang AP= 5.J2 cm. 

H 

p 

IM cm 

c 

Perhatikan ~H siku-siku di P, berdasarkan rumus 

pytagoras diperoleh: 

u(HP)=~( u(AH}} -( u(AI>)} 
=~(1oJ2} -(s.J2} 
=~200-50 

=~150 

=sJ6 
Jadi jarak titik H ke garis AC adalah panjang HP , 

yakni 5./6 cm. 

b. Gambarlah ruas garis dari titik H ke titik misalkan titik R pada bidang DEG 

sedemikian sehingga HR ..i bidang DEG . 
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Lampiran 6 

H G H · 5../2 cm 
Q 

IO cm 

D 

A 10 cm B 

Perhatikan 6DHQ siku-siku di H, berdasarkan rumus pytagoras diperoleh: 

u{oQ)= ~(u{oo)'f -(u(H<i)) 
= ~(10J2) -(sJ2) 
= ,J200 - 50 = Jl50 
=5J6 

Perhatikan 6DHQ dan 6DRH sebangun (Sd,Sd,Sd), sehingga diperoleh hubungan: 

~ u DH 
- u DQ 

Jadijarak titik H ke bidang DEG adalah panjang RH , yakni ~.J3 cm. 
3 

Jereweh, ................. .. ..... .. 2013 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Matematika 

( Zainul Hurmain, S.Si ) 
NIP. NIP. 19820510 200803 I 002 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Standar Kompetensi 

Kompetensi dasar 

Indikator 

SEKOLAH MENENGAH AT AS (SMA) 

MATEMATIKA 

XI 2(dua) 

6. Menentukan kedudukan, jarak, dan besar sudut yang 

melibatkan titik, garis, dan bidang dalam ruang dimensi tiga. 

6.3 Menentukan besar sudut garis dan bidang dan antara dua bidang 

dalam ruang dimesi tiga. 

../ Menentukan besar sudut antara dua garis yang berpotongan . 

../ Menentukan besar sudut antara dua garis yang bersilangan . 

../ Menentukan besar sudut antara garis dan bidang yang berpotongan . 

../ Menentukan besar sudut antara dua bidang yang berpotonga. 

Alokasi waktu: 4 x 45 menit (2 pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat : 

../ Menentukan besar sudut antara dua garis yang berpotongan . 

../ Menentukan besar sudut antara dua garis yang bersilangan . 

../ Menentukan besar sudut antara garis dan bidang yang berpotongan . 

../ Menentukan besar sudut antara dua bidang yang berpotonga. 

Karakter siswa yang diharapkan: 

• Rasa ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Kerja keras 

B. Materi Pembelajaran 

Geometri: 

);>- Sudut dalam Ruang Dimensi Tiga 
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C. Kegiatan Pembelajaran 

Model 

Metode 

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) 

Tanya jawab, diskusi dan presentasi. 

D. Langkah-langkah Kegiatan 

Lampiran 6 

Pertemuan ke-1(2x45 ') : Sudut antara dua garis berpotongan dan bersi/angan 

No Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

1. Pendahuluan 17' 

a. Apersepsi 

A 

Pada segitiga siku-siku ABC dengan 

c 
b 

siku-siku di C, maka diperoleh 

perbandingan trigonometri sebagai 
I berikut: 

B a c 
... 

sinLA=-... 
... 

cosLA =-... 
... 

tanLA =-... 

R 

q p 

p Q r 
Pada segitiga PQR di samping, dapat diperoleh nilai dari: 

cos LP= 
qi+ ri _ p2 

2qr 

sin LP= .,J1 - cos 2 LP 

tan LP= 
sin LP 

cos LP 
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No 

2. 

Kegiatan Belajar 

b. Motivasi 

Pada limas segiempat beraturan T.ABCD, tentukan nilai fungsi 

trigonometri sudut yang dibentuk oleh garis TA dengan TC 

dan TB dengan AC. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Siswa 

1) Mengajukan masalah 

Siswa memahami masalah yang 

diberikan guru (menampilkan dengan 

LCD atau print out) melalui tanya 

jawab. 

Masalah 7: 

Diberikan limas segi empat beraturan 

T.ABCD.EFGH dengan panjang rusuk 

alas 6 cm dan rusuk tegak 13 cm. 

A 

13 cm 

T 

I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 

I 
I 

_____ )~; _________ -------- c 

6cm B 

a. Gambar dan tentukan sinus, cosinus, 

dan tangens sudut antara: 

(1) garis TA dengan garis AB; 

(2) garis TA dengan garis AC; 

(3) garis TA dengan garis BD; 

Bantuan/ Perhatian 

Mengingatkan 

kembali konsep 

terkait kedudukan 

garis terhadap 

garis lainnya dan 

konsep 

Waktu 

60' 

(10') 

Lampiran 6 

Nilai yang 

ditanamkan 

• Rasa 

ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Kerja 

keras 
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Lampiran 6 

No Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

b. Berikan kesimpulan mengenai perbandingan 

sudut antara garis dengan garis trigonometri pada 

yang sejajar dan bersilangan serta segitiga siku-siku 

langkah-langkah menentukannya. 

2) Pemecahan Masalah 

Siswa menyelesaikan masalah yang 
(15') 

diberikan secara berpasangan dengan 

teman sebangku. 

3) Diskusi Kelas 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru (35') 

mempresentasikan solusi dari masalah 

yang diberikan di depan kelas dan siswa 

lainnya menanggapi dan membandingkan 

dengan solusi yang diperolehnya. 

3. Penutup 13' • Rasa 

4) Menyimpulkan (4') 
ingin tahu 

• Mandiri 
Bersama-sama siswa, guru menyimpulkan materi 

pembelajaran • Kreatif 

5) Latihan 
(9') 

• Kerja 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru terkait keras 

materi pembelajran 
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Lampiran 6 

Pertemuan ke-2(2 x 45') : Sudut antara garis dan bidang dan sudut antara dua bidang 

No 

1. 

2. 

Pendahuluan 

a. Apersepsi 

I 

Kegiatan Belajar 

o· ___ ,,,,J..-------------17 c 

A B 

Berapakah jarak titik A ke titik F? 

Berapakah sinus sudut yang dibentuk garis AF dan AB? 

Berakah besar sudur antara garis BF dan AB dan BC? 

Apa yang dapat Anda simpulkan dari fakta-fakta diatas? 

b. Motivasi 

Pada kubus ABCD.EFGH, tentukan sudut antara garis AF 

dengan bidang ABCD dan sudut antara bidang AFGD 

dengan bidang ABCD. 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Siswa 

1) Mengajukan masalah 

Siswa memahami masalah yang diberikan 

guru (menampilkan dengan LCD atau 

print out) melalui tanya jawab. 

Masalah 8: 

Diberikan kubus ABCD.EFGH dengan 

panjang rusuk 8 cm. 

Bantuan/ Perhatian 

Waktu 

7' 

70' 

(15') 

Nilai yang 

ditanamkan 

• Rasa 

ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

• Kerja 

keras 
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Lampiran 6 

No Kegiatan Belajar Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

H G 

E/ F/ 

I 
I 
I 
I 

o· 
,,'',,,~------------- 7c 

A 8cm B 

a. Gambarlah bidang BOG. 

b. Gambar dan tentukan sinus, cosinus, 

dan tangens sudut antara: 
Mengingatkan 

(1) garis CG dengan bidang BOG; 
kembali konsep 

terkait kedudukan 

(2) garis BG dengan bidang BOHF; garais terhadap 

(3) bidang BOG dengan bidang BOE; 
bidang, dan bidang 

dengan bidang 

c. Berikan kesimpulan mengenai sudut lainnya beserta 

antara garis deogan bidang, dan sudutnya pada 

bidang dengan bidang lain serta ruang dimensi 

langkab-laogkah menentukannya. tiga. 

2) Pemecahan Masalah (15') 

Siswa menyelesaikan masalah yang 

diberikan secara berpasangan dengan 

teman sebangku. 

3) Oiskusi Kelas 

Beberapa siswa yang dipilih oleh guru 
(40') 

mempresentasikan solusi dari masalah 

yang diberikan di depan kelas dan siswa 

lainnya menanggapi dan membandingkan 

dengan solusi yang diperolehnya. 
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No Kegiatan Belajar 

3. Penutup 

1) Menyimpulkan 

Bersama-sama siswa, guru menyimpulkan materi pembelajaran 

2) Latihan 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru terkait 

materi pembelajaran 

E. Alat dan Sumber Belajar 

Sumber: 

• Matematika 2 karangan Wono Setya Budhi 

(ha!. 250-269) 

• Matematika SMA Kelas X karangan Sartono Wirodikromo 

(ha!. 297-312). 

Lampiran 6 

Waktu 
Nilai yang 

ditanamkan 

13' • Rasa 

(4') 
ingin tahu 

• Mandiri 

• Kreatif 

(9') 
• Kerja 

keras 
I 

• Pembelajaran Sudut dan Jarak dalam Ruang Dimensi Tiga karangan Al. Krismanto 

(ha!. 5-14) 

Alat: 

• Model Bangun Ruang 

• Laptop 

• LCD 

F. Penilaian 

Teknik 

Bentuk Instrumen 

Contoh Instrumen 

: tugas individu, tugas kelompok, ulangan harian. 

: uraian. 

1. Diketahui limas segi empat beraturan T.ABCD, panjang rusuk AB= 12 cm dan TA= 13 cm. 

Tentukan: 

a. Tangen sudut antara TB dan CD 

b. Sinus sudut antara garis TA dan bidang TBD. 
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Lampiran 6 

Kunci Jawaban 

1. a. Tentukan garis misalkan garis AB yang sejajar DC dan memotong garis TB, kemudian 

buatlah bidang misalkan /1 TAB melalui garis TB dan AB yang berpotongan. Buatlah ruas 

garis yang menghubungkan titik T dengan titik (misalkan titik P) pada garis AB 

sedemikian sehingga TP J_ AB. Titik P membagi dua sama panjang AB, sehingga 

u(PB)= 5 cm 

T T 

A 
IO cm 

B A B 

10 cm 

Perhatikan /1TPB siku-siku di P, berdasarkan rumus pytagoras diperoleh: 

ufrP)=~(u(ru)}-(u(l>B)J 
= .J132 _52 

=.J169-25 

=Ji44 
=12 

Jadi tangen sudut TB dan CD adalah adalah tanL(TBP) pada /1TPB, yakni: 

tanL(TBP)= "tl=g 
u TB 13 

b. Tentukan garis tegak lurus misalkan AC yang melalu titik A dan tegak lurus bidang TBD. 

Tentukan titik misalkan titik Q yang merupakan titik potong garis AC dan bidang TBD. 

Buatlah bidang misalkan bidang TAC yang melalui AC dan AT. Tentukan garis 

perpotongan antara bidang TBD dan bidang TAC 
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Lampiran 6 

T 
T 

A lOcm B 
A 

s.J2cm Q c 

Perhatikan !J.. TAC dengan AC adalah diagonal sisi dari bidang alas, sehingga 

u(Ac) = 1 o.Ji. Titik Q membagi dua sama panjang AC, sehingga u(AQ )= 5.Ji. 
Perhatikan !J.. T AQ siku-siku di Q, sinus sudut TA dan bidang TBD adalah adalah 

sinL(ATQ) pada /J..TAQ, yakni: 

sinL(ATQ)= u(AQ)= 5..fi. =2_..fi. 
u(AT) 13 13 

Jereweh, ...................................... . 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

( Zainul Hurmain, S.Si ) 

NIP. NIP. 19820510 200803 1 002 
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Lampiran 7 

SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d, atau e vang paling tepat pada soal pilihan ganda 
berikut ini. 

1. Garis I dan garis m terletak pada bidang a. Jika garis I dan garis m tidak memiliki titik 

temu, maka garis I dan garis m dikatakan ..... 

a. Berimpit 

b. Berpotongan 

c. Sejajar 

d. Bersilangan 

e. Saling tegak I urus 

2. Pada kubus ABCD.EFGH, rusuk kubus yang bersilangan dengan rusuk AD adalah .... 

a. AB, BC, dan CD 

b. BC, FG, dan EH 

c. AB, AE, CD, dan DH 

d. AB, BF, EF, dan AE 

e. BF, EF, CG, dan GH 

3. Pada kubus ABCD.EFGH, rusuk-rusuk yang sejajar dengan bidang ABGH adalah .... 

a. ABdanGH 

b. AB dan EF 

c. EF dan GH 

d. EF danCD 

e. CD danGH 

4. Dari sebuah peta. suatu kota digambarkan sebagai suatu titik. Jika terdapat 4 kota pada 

suatu peta daerah, maka banyak ruas garis yang dapat dibuat untuk menghubungkan dua 

buah kota yang berbeda adalah .... 

a. Tiga ruas garis. 

b. Empat ruas garis. 

c. Lima ruas garis 

d. Enam ruas garis 

e. Tak terhitung 

166 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 7 

5. Suatu garis dikatakan tegak lurus dengan suatu bidangjika garis tersebut. ... 

a. Tegak lurus dengan sebuah garis pada bidang tersebut. 

b. Tegak lurus dengan sebuah garis yang melalui titik tembus dan berada pada bidang 

terse but. 

c. Tegak lurus dengan dua buah garis pada bidang tersebut. 

d. Tegak lurus dengan dua buah garis yang berpotongan pada bidang tersebut. 

e. Tegak lurus dengan tiga buah garis pada bidang tersebut. 

6. Pada kubus ABCD.EFGH jarak titik H ke bidang BCGF ditunjukkan oleh panjang dari 

ruas garis ... 

a. HB 

b. HC 

c. HG 

d. HF 

e. HA 

7. Pada kubus ABCD.EFGH jarak dari titik F ke bidang ACGE ditentukan dengan terlebih 

dahulu membuat garis yang tegak lurus bidang ACGE, yakni garis .... 

a. FE 

b. FA 

c. FD 

d. FH 

e. FB 

8. Perhatikan gambar berikut. 

Ruas garis yang menunjukkan 

jarak dari titik T ke garis g 

adalah ruas garis .... 

a. TP 

b. TQ 

c. TR 

d. TS 

e. TU 

T 

p Q R s 
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9. Perhatikan gambar limas segi empat beraturan T.ABCD beriktut. 

Jarak dari titik P ke bidang TAD 

sama denganjarak dari .... 

a. Titik P ke garis TA 

b. Titik P ke garis AD 
I 

I 
I 

I 

Lampiran 7 

c. Garis BC ke bidang TAD P~----------

d. Garis BC ke garis TA 

e. Garis BC ke garis AD 

9. Perhatikan kubus ABCD.EFGH berikut. 

Titik P, Q dan R masing-masing melalui 

rusuk dan membagi dua sama panjang 

rusuk BC, FG dan BF. Seekor semut 

berjalan melalui permukaan kubus dari 

titik A ke titik Q. Ruas garis yang 

menunjukkan jarak tempuh terpendek 

semut adalah .... 

a. AE+EQ 

b. AF +FQ 

c. AR+RQ 

d. AB+BQ 

e. AP+PQ 

A 

A 

10. Perhatikan gambar limas segi empat beraturan T.ABCD beriktut. 

Jarak titik T ke bidang alas ABCD adalah panjang 

ruas garis yang menghubungkan titik T dengan ..... 

a. Titik B 

b. Titik pada garis BO 

c. Titik pada garis AB 

d. Titik pusat bidang alas 

e. Titik potong garis melalui T tegak lurus 

rusuk alas AB dengan garis AB. 
A 

I 

I 

B 

9l---------

B 

B 

168 

c 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 7 

11. Perhatikan gmbar berikut. 

g 

R 

s T 
h 

Sudut antara garis g dan garis h dapat dituliskan sebagai ... 

a. LPQS atau LPQT 

b. LPQS atau LRQS 

c. LPQS atau LRQT 

d. LPQT atau LRQS 

e. LPQT atau LRQT 

12. Perhatikan balok ABCD.EFGH dengan 

panjang rusuk AB= 10 cm, rusuk BC=6, 

dan AE=6 cm seperti yang 

ditunjukkkan pada gambar berikut. 

Sudut antara garis AG dan bidang 

alas ABCD di tunjukkan oleh sudut 

antara 

a. AG danAD 

b. AG danAB 

c. AG dan AC 

d. AG danDC 

e. AG danGB 

H 

I 

~---------------------------
,---- D 

A lOcm B 
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13. Perhatikan kubus ABCD.EFGH beriktut. 

Besar sudut antara garis DF dan garis GH sama 

dengan besar sudut antara ..... 

a. Garis AB dan garis GH 

b. Garis DF dan garis FH 

c. Garis GH dan garis DG 

Lampiran 7 

F 

, 
d. Garis DF dan garis FE ?- ..._'_ ------------
e. Garis GH dan garis HF ,' 

A 

14. Perhatikan piramida berbentuk limas segi empat beraturan T.ABCD berikut. 

Sudut yang dibentuk oleh garis TB pada 
piramida dengan bidang alas piramida adalah 
sudut yang dibentuk oleh garis TB dengan ..... 

a. Rusuk alas AB 

b. Rusuk tegak TA 

c. Rusuk tegak TD 

d. Garis BD 

e. Garis AC A 

15. Sudut antara dua bidang yang berpotongan, termuat pada bi dang yang .... 

a. Sejajar salah satu bidang 

b. Tegak lurus salah satu bidang 

c. Memotong salah satu bidang 

d. Memotong kedua bidang 

e. Tegak lurus kedua bidang 

B 

B 
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Lampiran 7 

Kunci Jawaban 

./ Soal Tes Pemahaman Konsep Matematika 

1 c 7 D 13 c 
2 E 8 B 14 D 

3 D 9 c 15 D 

4 D 10 c 16 E 

5 D 11 D 

6 c 12 c 
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Lampiran 8 

Data Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep 

Na ma 
Buti r Soal/item 

SkorTotal No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Siswa 01 Uji Coba 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 8 

2 Si swa 02 Uji Coba 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 12 

3 Siswa 03 Uji Coba 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 

4 Siswa 04 Uji Coba 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 8 

5 Siswa 05 Uii Coba 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

6 Siswa 06 Uji Coba 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 9 

7 Siswa 07 Uji Coba 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 8 

8 Siswa 08 Uji Coba 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 

9 Siswa 09 Uji Coba 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 9 

10 Siswa 10 Uji Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

11 Siswa 11 Uji Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 

12 Siswa 12 Uji Coba 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 

13 Siswa 13 Uji Coba 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 

14 Siswa 14 Uji Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 

15 Siswa 15 Uji Coba 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17 

16 Siswa 16 Uji Coba 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 9 

17 Siswa 17 Uji Coba 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 8 

18 Siswa 18 Uji Coba 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17 

19 Siswa 19 Uji Coba 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 9 
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Lampiran 9 

Tabel Pembantu untuk Uji Validitas Uji Coba Tes Pemahaman Konsep 

X (Butir Soal/item) y x•2 
No Nam a (Skor 

1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Total) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Siswa 01 UJi Coba 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 8 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 

2 Siswa 02 Uji Coba 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 12 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 

3 Siswa 03 U1i Coba 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

4 Siswa 04 U1i Coba 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 8 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 a 1 0 0 1 

5 Siswa 05 U1i Coba 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

6 Siswa 06 Uji Coba 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 a 0 1 9 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 

7 Siswa 07 U1i Coba 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 8 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

8 Siswa 08 Uji Coba 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

9 Siswa 09 UJi Coba a o 0 0 a 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 9 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 

10 Siswa 10 Uii Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Siswa 11 Uji Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

12 S1swa 12 Uii Coba 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

13 Siswa 13 Uji Coba 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

14 Siswa 14 U1i Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

15 Siswa 15 Uii Coba 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

16 S1swa 16 U11 Coba 1 0 1 0 1 0 0 1 1 a 1 1 0 a 0 0 0 0 1 1 0 9 1 a 1 0 1 0 a 1 1 0 1 1 a o a 0 a o 1 1 0 

17 Siswa 17 Uji Coba 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 8 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 

18 Siswa 18 Uji Coba 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 a 0 1 1 0 1 1 1 

19 Siswa 19 Uji Coba 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 9 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 

Jumlah 15 12 9 14 7 14 14 8 13 14 15 11 15 10 6 12 14 7 14 12 14 250 15 12 9 14 7 14 14 8 13 14 15 11 15 10 6 12 14 7 14 12 14 
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Lampiran 9 

xv 
YA2 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

64 8 8 0 0 8 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 8 8 8 0 0 8 

144 12 12 0 12 0 0 12 12 0 12 12 0 12 0 12 0 12 0 12 12 0 

64 0 0 8 8 0 8 8 0 0 8 0 0 8 0 0 8 0 0 0 0 8 

64 8 0 0 0 0 0 8 0 8 0 8 0 0 8 0 8 0 8 0 0 8 

324 18 18 0 18 18 18 18 0 18 18 18 18 18 18 18 18 18 0 18 18 18 

81 9 0 9 9 0 9 0 0 0 9 0 9 0 9 0 0 0 9 0 0 9 

64 0 8 0 8 0 8 0 8 8 8 0 0 8 0 0 0 8 0 0 0 0 

361 19 19 19 19 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 

81 0 0 0 0 0 9 9 9 9 0 9 0 9 0 9 0 0 0 9 9 0 

361 19 19 19 19 0 19 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 

289 17 17 17 17 0 17 17 0 17 17 17 0 17 17 0 17 17 17 17 17 17 

324 18 18 18 18 0 18 18 18 18 18 18 18 18 18 0 18 18 0 18 18 18 

400 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 

289 17 17 17 17 0 17 17 0 17 17 17 17 17 0 17 17 17 0 17 17 17 

289 17 0 0 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 0 17 17 0 17 17 17 

81 9 0 9 0 9 0 0 9 9 0 9 9 0 0 0 0 0 0 9 9 0 

64 0 8 0 0 0 0 8 0 0 8 8 0 8 0 0 0 8 0 8 0 8 

289 17 17 0 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 0 0 17 17 0 17 17 17 

81 9 0 0 9 0 9 0 0 0 0 9 0 9 9 0 0 9 0 9 9 0 

3714 217 181 136 208 108 205 207 110 196 207 217 171 216 154 95 186 207 100 209 181 203 
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Lampiran 10 

Tabel Pembantu untuk Uji Reliabilitas Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematika 

Butir Seal/item 
SkorTotal No Nam a 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 u 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 Siswa 01 Uii Coba 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 8 
2 Siswa 02 Uii Coba 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 12 

3 Siswa 03 Uii Coba 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 8 
4 Siswa 04 Uii Coba 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 8 
5 Siswa 05 Uii Coba 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
6 Siswa 06 Uii Coba 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 9 
7 Siswa 07 Uji Coba 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 8 
8 Siswa 08 Uii Coba 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19 
9 Siswa 09 Uji Coba 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 9 
10 Siswa 10 Uji Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
11 Siswa 11 Uii Caba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
12 Siswa 12 Uii Caba 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 
13 Siswa 13 Uii Coba 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 20 
14 Siswa 14 Uji Coba 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 
15 Siswa 15 Uji Coba 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17 
16 Siswa 16 Uii Coba 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 9 
17 S1swa 17 Uii Caba 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 8 
18 Siswa 18 Uii Coba 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17 
19 Siswa 19 Uii Caba 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 9 

Np 15 12 9 14 7 14 14 8 13 14 15 11 15 10 6 12 14 7 14 12 14 250 

00 ID l/"I r-. ~ r-. r-. ~ r-. r-. 00 ID 00 l/"I M ID r-. ~ r-. ID r-. 
p ci ci a· ci ci ci 0 ci a· 0 ci a· ci a· a· a· a· ci ci ci ci 

N ~ l/"I M ID. M M \D M M N ~ N l/"I r-. ~ M \D M ~ M 
q 0 ci a· 0 0 ci 0 ci ci 0 ci a· a· a· 0 0 a· 0 a· ci ci 

r-. M l/"I °' M °' °' ~ N °' r-. ~ r-. l/"I N M °' M °' M °' ..... N N ..... N ..... ..... N N ..... ..... N ..... N N N ..... N ..... N ..... 4,44 pq ci 0 ci a· ci 0 ci 0 ci a· 0 ci ci ci 0 a· ci ci 0 ci ci 
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Lampiran 11 

Data Hasil Ujicoba Tes Penalaran Matematika 

1 Siswa 01 Uji Coba 4 0 2 1 1 6 14 

2 Siswa 02 Uji Coba 8 2 3 1 1 6 21 

3 Siswa 03 Uji Coba 8 2 4 2 2 4 22 

4 Siswa 04 Uji Coba 2 1 1 3 1 7 15 

5 Siswa 05 Uji Coba 7 3 3 3 3 7 26 

6 Siswa 06 Uji Coba 5 2 4 1 1 6 19 

7 Siswa 07 Uji Coba 5 0 3 1 1 6 16 

8 Siswa 08 Uji Coba 8 3 4 2 2 12 31 

9 Siswa 09 Uji Coba 6 2 3 1 1 6 19 

10 Siswa 10 Uji Coba 7 3 4 2 1 8 25 

11 Siswa 11 Uji Coba 6 2 4 2 2 7 23 

12 Siswa 12 Uji Coba 6 2 4 2 2 7 23 

13 Siswa 13 Uji Coba 8 2 3 2 4 9 28 

14 Siswa 14 Uji Coba 4 1 3 1 1 8 18 

15 Siswa 15 Uji Coba 8 3 4 2 2 10 29 

16 Siswa 16 Uji Coba 8 2 4 2 2 9 27 

17 Siswa 17 Uji Coba 2 1 1 2 2 8 16 

18 Siswa 18 Uji Coba 7 3 4 2 2 8 26 

19 Siswa 19 Uji Coba 0 1 1 1 2 7 12 

jumlah 109 35 59 33 33 141 410 
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Lampiran 12 

Tabel Pembantu untuk Uji Validitas Uji Coba Tes Penalaran Matematika 

X (Butir Soal/item (skor maksimall) X"2 XY 

Nam a 2 3 4 5 6 
Y(Skor 

Y"2 No 1 
Total) 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 

8 4 4 4 5 13 

1 Siswa 01 Uji Coba 4 0 2 1 1 6 14 16 0 4 1 1 36 196 56 0 28 14 14 84 

2 Siswa 02 Uji Coba 8 2 3 1 1 6 21 64 4 9 1 1 36 441 168 42 63 21 21 126 

3 Siswa 03 Uji Coba 8 2 4 2 2 4 22 64 4 16 4 4 16 484 176 44 88 44 44 88 

4 Siswa 04 Uji Coba 2 1 1 3 1 7 15 4 1 1 9 1 49 225 30 15 15 45 15 105 

5 Siswa 05 Uji Coba 7 3 3 3 3 7 26 49 9 9 9 9 49 676 182 78 78 78 78 182 

6 Siswa 06 Uji Coba 5 2 4 1 1 6 19 25 4 16 1 1 36 361 95 38 76 19 19 114 

7 Siswa 07 Uji Coba 5 0 3 1 1 6 16 25 0 9 1 1 36 256 80 0 48 16 16 96 

8 Siswa 08 Uji Coba 8 3 4 2 2 12 31 64 9 16 4 4 144 961 248 93 124 62 62 372 

9 Siswa 09 Uji Coba 6 2 3 1 1 6 19 36 4 9 1 1 36 361 114 38 57 19 19 114 

10 Siswa 10 Uji Coba 7 3 4 2 1 8 25 49 9 16 4 1 64 625 175 75 100 so 25 200 

11 Siswa 11 Uji Coba 6 2 4 2 2 7 23 36 4 16 4 4 49 529 138 46 92 46 46 161 

12 Siswa 12 Uji Coba 6 2 4 2 2 7 23 36 4 16 4 4 49 529 138 46 92 46 46 161 

13 Siswa 13 Uji Coba 8 2 3 2 4 9 28 64 4 9 4 16 81 784 224 56 84 56 112 252 

14 Siswa 14 Uji Coba 4 1 3 1 1 8 18 16 1 9 1 1 64 324 72 18 54 18 18 144 

15 Siswa 15 Uji Coba 8 3 4 2 2 10 29 64 9 16 4 4 100 841 232 87 116 58 58 290 

16 Siswa 16 Uji Coba 8 2 4 2 2 9 27 64 4 16 4 4 81 729 216 54 108 54 54 243 

17 Siswa 17 Uji Coba 2 1 1 2 2 8 16 4 1 1 4 4 64 256 32 16 16 32 32 128 

18 Siswa 18 Uji Coba 7 3 4 2 2 8 26 49 9 16 4 4 64 676 182 78 104 52 52 208 

19 Siswa 19 Uji Coba 0 1 1 1 2 7 12 0 1 1 1 4 49 144 0 12 12 12 24 84 

jumlah 109 35 59 33 33 141 410 729 81 205 65 69 1103 9398 2558 836 1355 742 755 3152 
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Lampiran 13 

Tabel Pembantu untuk Uji Reliabilitas Uji Coba Penalaran Matematika 

Butir Soal/item (skor maksimal) Ku ad rat X"2 

No Nam a Skor Total 
1 2 3 4 5 6 SkorTotal 

1 2 3 4 5 6 
8 4 4 4 5 13 

1 Siswa 01 Uji Coba 4 0 2 1 1 6 14 196 16 0 4 1 1 36 

2 Siswa 02 Uji Coba 8 2 3 1 1 6 21 441 64 4 9 1 1 36 

3 Siswa 03 Uji Coba 8 2 4 2 2 4 22 484 64 4 16 4 4 16 

4 Siswa 04 Uji Coba 2 1 1 3 1 7 15 225 4 1 1 9 1 49 

5 Siswa 05 Uji Coba 7 3 3 3 3 7 26 676 49 9 9 9 9 49 

6 Siswa 06 Uji Coba 5 2 4 1 1 6 19 361 25 4 16 1 1 36 

7 Siswa 07 Uji Coba 5 0 3 1 1 6 16 256 25 0 9 1 1 36 

8 Siswa 08 Uji Coba 8 3 4 2 2 12 31 961 64 9 16 4 4 144 

9 Siswa 09 Uji Coba 6 2 3 1 1 6 19 361 36 4 9 1 1 36 

10 Siswa 10 Uji Coba 7 3 4 2 1 8 25 625 49 9 16 4 1 64 

11 Siswa 11 Uji Coba 6 2 4 2 2 7 23 529 36 4 16 4 4 49 

12 Siswa 12 Uji Coba 6 2 4 2 2 7 23 529 36 4 16 4 4 49 

13 Siswa 13 Uji Coba 8 2 3 2 4 9 28 784 64 4 9 4 16 81 

14 Siswa 14 Uji Coba 4 1 3 1 1 8 18 324 16 1 9 1 1 64 

15 Siswa 15 Uji Coba 8 3 4 2 2 10 29 841 64 9 16 4 4 100 

16 Siswa 16 Uji Coba 8 2 4 2 2 9 27 729 64 4 16 4 4 81 

17 Siswa 17 Uji Coba 2 1 1 2 2 8 16 256 4 1 1 4 4 64 

18 Siswa 18 Uji Coba 7 3 4 2 2 8 26 676 49 9 16 4 4 64 

19 Siswa 19 Uji Coba 0 1 1 1 2 7 12 144 0 1 1 1 4 49 

Jumlah 109 35 59 33 33 141 410 9398 729 81 205 65 69 1103 

178 

42628

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 14 

SKOR PRETEST, POSTTEST DAN GAIN TERNORMALISASI TES PEMAHAMAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN 

SKOR PRETEST SKOR POSTIEST SkorGain 
No Nam a Asal Sekolah 

Ternorma lisas i 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 

1 SISWA EKSPERIMEN 1 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 6 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 11 0,50 

2 SISWA EKSPERIMEN 2 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 8 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 9 0,13 

3 SISWA EKSPERIMEN 3 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 9 0,42 

4 SISWA EKSPERIMEN 4 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 5 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 11 0,55 

5 SISWA EKSPERIMEN 5 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 6 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 9 0,30 

6 SISWA EKSPERIMEN 6 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 6 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 9 0,30 

7 SISWA EKSPERIMEN 7 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 10 0,54 

8 SISWA EKSPERIMEN 8 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 5 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 8 0,27 

9 SISWA EKSPERIMEN 9 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 6 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 9 0,30 

10 SISWA EKSPERIMEN 10 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 6 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 11 0,50 

11 SISWA EKSPERIMEN 11 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 8 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 9 0,13 

12 SISWA EKSPERIMEN 12 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 5 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 9 0,36 

13 SISWA EKSPERIMEN 13 SMAN 1 JEREWEH 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 7 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 11 0,44 

14 SISWA EKSPERIMEN 14 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 3 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 9 0,46 

15 SISWA EKSPERIMEN 15 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 7 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 10 0,33 

16 SISWA EKSPERIMEN 16 SMAN 1 JEREWEH 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 4 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 8 0,33 

17 SISWA EKSPERIMEN 17 SMAN 1 JEREWEH 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 7 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 11 0,44 

18 SISWA EKSPERIMEN 18 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 8 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 0,63 

19 SISWA EKSPERIMEN 19 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 9 0,46 

20 SISWA EKSPERIMEN 20 SMAN 1 JEREWEH 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 6 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 11 0,50 

21 SISWA EKSPERIMEN 21 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 10 0,57 

22 SISWA EKSPERIMEN 22 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 12 0,67 
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Lampiran 14 

SKOR PRETEST SKOR POSTIEST SkorGa1n 
No Na ma Asal Sekolah 

Ternorma I is as 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL 

23 SISWA EKSPERIMEN 23 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 4 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 10 0,50 

24 SISWA EKSPERIMEN 24 SMAN 1 JEREWEH 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 3 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 8 0,38 

25 SISWA EKSPERIMEN 25 SMA AL-IKHLAS 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 8 0,33 

26 SISWA EKSPERIMEN 26 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 0,46 

27 SISWA EKSPERIMEN 27 SMA AL-IKHLAS 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 11 0,58 

28 SISWA EKSPERIMEN 28 SMA AL-IKHLAS 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 6 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 9 0,30 

29 SISWA EKSPERIMEN 29 SMA AL-IKHLAS 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 9 0,42 

30 SISWA EKSPERIMEN 30 SMA AL-lKHLAS 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 6 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 9 0,30 

31 SISWA EKSPERIMEN 31 SMA AL-IKHLAS 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 7 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12 0,56 

32 SlSWA EKSPERIMEN 32 SMA AL-IKHLAS 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 8 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 11 0,38 

33 SISWA EKSPERIMEN 33 SMA AL-IKHLAS 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 11 0,55 

34 SISWA EKSPERIMEN 34 SMA AL-IKHLAS 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 6 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9 0,30 

35 SISWA EKSPERIMEN 35 SMA AL-IKHLAS 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 0,60 

36 SISWA EKSPERIMEN 36 SMA AL-IKHLAS 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 7 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 8 0,11 

37 SISWA EKSPERIMEN 37 SMA AL-IKHLAS 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 10 0,45 

38 SISWA EKSPERIMEN 38 SMA AL-IKHLAS 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 10 0,50 

39 SISWA EKSPERIMEN 39 SMA AL-IKHLAS 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 13 0,50 
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Lampiran 15 

SKOR PRETEST, POSTTEST DAN SKOR GAIN TERNORMALISASI TES PEMAHAMAN KONSEP KELAS KONTROL 

SKOR PRETEST Skor SKOR POSTIEST Skor Skor Ga in 

No Nam a Total Total Ternorma I 1sas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 l 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 i 

1 SISWA KONTROL 1 0 0 0 l 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 4 1 0 l 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 7 0,25 

2 SISWA KONTROL 2 1 l 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 6 1 1 l 0 0 l 0 0 0 0 l 0 0 1 0 1 7 0,10 

3 SlSWA KONTROL 3 l l 0 0 0 0 0 0 0 0 l 0 0 l 1 0 5 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 10 0,45 

4 SISWA KONTROL 4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 6 0,23 

5 SISWA KON1ROL 5 0 l 0 D 1 1 0 D 0 0 0 0 0 D 0 0 3 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 8 0,38 

6 SlSWA KONTROL 6 1 1 l 0 0 0 0 1 0 0 l 1 0 1 1 0 8 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 9 0,13 

7 SISWA KON1ROL 7 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 7 1 0 0 1 1 0 1 0 l 0 1 0 0 1 1 0 8 0,11 

8 SISWA KONTROL 8 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 5 l 1 1 0 1 0 0 1 1 l 1 1 l 0 1 0 11 0,55 

9 SISWA KONTROL 9 0 0 0 0 0 0 0 0 l 0 l 0 0 1 0 0 3 1 0 1 0 l 0 l 1 0 0 1 0 l 1 0 1 9 0,46 

10 SISWA KON1ROL 10 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 6 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 8 0,20 

11 SISWA KONTROL 11 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 l 0 l 5 l l l 0 1 0 0 0 1 l 0 l 1 1 0 1 10 0,45 

12 SlSWA KONTROL 12 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 5 1 0 1 1 1 0 0 1 0 l 1 1 1 1 0 0 10 0,45 

13 SlSWA KON1ROL 13 0 0 l 1 0 0 0 1 0 0 l 1 1 0 0 0 6 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 11 0,50 

14 StSWA KONTROL 14 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 8 0,33 

15 SISWA KONTROL 15 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 6 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 9 0,30 

16 SISWA KONTROL 16 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 l 1 1 0 1 10 0,33 

17 SISWA KONTROL 17 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 5 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 l 0 0 1 1 0 9 0,36 

18 SISWA KONTROL 18 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 4 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6 0,17 

19 SISWA KONTROL 19 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 7 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 10 0,33 

20 SISWA KONTROL 20 1 0 1 0 0 0 0 0 0 l 1 0 0 1 1 1 7 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 11 0,44 

21 SISWA KONTROL 21 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 4 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 l 1 l 1 0 l 10 0,50 

22 SISWA KONTROL 22 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 0,31 
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Lampiran 15 

SKOR PRETEST Skor SKOR POSTTEST Skor Skor Gain 
No Nam a Total Total Ternormalisas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 I 

23 515WA KONTROL 23 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 4 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 8 0,33 

24 515WA KONTROL 24 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 5 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 9 0,36 

25 SISWA KONTROL 25 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 6 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 8 0,20 

26 515WA KONTROL 26 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 0,17 

27 515WA KONTROL 27 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 4 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 8 0,33 

28 SISWA KONTROL 28 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 6 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 8 0,20 

29 SISWA KONTROL 29 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 5 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 7 0,18 

30 SISWA KONTROL 30 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 7 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 9 0,22 

31 515WA KONTROL 31 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 6 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 9 0,30 
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Lampiran 16 

SKOR PRETEST, POSTIEST DAN GAIN TERNORMALISASI PENALARAN MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN 

Skor Pretest Skor Posttest 

Asal Sekolah 1 2 3 4 s 6 1 2 3 4 5 6 
Skor Gain 

No Nam a 
Ternormalisasi Total Total 

8 4 4 4 s 13 8 4 4 4 5 13 

1 SISWA EKSPERIMEN 1 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 4 2 0 1 2 1 10 0,26 

2 SISWA EKSPERIMEN 2 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 4 1 2 0 1 1 9 0,24 

3 SISWA EKSPERIMEN 3 SMAN 1 JEREWEH 1 2 2 0 0 0 5 7 3 2 1 2 1 16 0,33 

4 SISWA EKSPERIMEN 4 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 2 0 5 0,13 

5 SISWA EKSPERIMEN 5 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 2 7 0,16 

6 SISWA EKSPERIMEN 6 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 8 3 3 2 2 8 26 0,68 

7 SISWA EKSPERIMEN 7 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 1 1 4 0,11 

8 SISWA EKSPERIMEN 8 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 4 1 2 0 1 1 9 0,22 

9 SISWA EKSPERIMEN 9 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 6 2 0 1 1 0 10 0,26 

10 SISWA EKSPERIMEN 10 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 4 1 2 1 2 2 12 0,32 

11 SISWA EKSPERIMEN 11 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 8 1 3 2 2 6 22 0,57 

12 SISWA EKSPERIMEN 12 SMAN 1 JEREWEH 1 1 1 0 0 0 3 5 1 2 2 2 2 14 0,31 

13 SISWA EKSPERIMEN 13 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 5 1 2 2 2 7 19 0,49 

14 SISWA EKSPERIMEN 14 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 2 1 1 7 0,18 

15 SISWA EKSPERIMEN 15 SMAN 1 JEREWEH 1 2 0 1 0 0 4 8 3 3 2 2 5 23 0,56 

16 SISWA EKSPERIMEN 16 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 4 4 1 2 2 8 21 0,54 

17 SISWA EKSPERIMEN 17 SMAN 1 JEREWEH 2 0 0 0 0 0 2 5 3 2 1 4 9 24 0,61 

18 SISWA EKSPERIMEN 18 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 8 4 3 2 3 8 28 0,73 

19 SISWA EKSPERIMEN 19 SMAN 1 JEREWEH 2 0 0 0 0 0 2 3 1 2 1 2 2 11 0,25 

20 SISWA EKSPERIMEN 20 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 7 1 1 2 2 5 18 0,46 
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Lampiran 16 

Skor Pretest Skor Posttest 

Asal Sekolah 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
Skor Gain 

No Nam a 
Ternormalisasi Total Total 

8 4 4 4 5 13 8 4 4 4 5 13 

21 SISWA EKSPERIMEN 21 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 2 7 0,18 

22 SISWA EKSPERIMEN 22 SMAN 1 JEREWEH 2 0 1 0 0 0 3 2 1 0 0 1 2 6 0,09 

23 SISWA EKSPERIMEN 23 SMAN 1 JEREWEH 1 1 0 0 0 0 2 7 1 2 2 3 2 17 0,42 

24 SISWA EKSPERIMEN 24 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 3 0,08 

25 SISWA EKSPERIMEN 25 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 3 3 2 1 0 0 9 0,24 

26 SISWA EKSPERIMEN 26 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 3 2 2 2 0 2 11 0,29 

27 SISWA EKSPERIMEN 27 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 5 3 2 1 3 3 17 0,45 

28 SISWA EKSPERIMEN 28 SMA AL-IKHLAS 1 0 0 0 0 0 1 7 3 1 2 1 4 18 0,46 

29 SISWA EKSPERIMEN 29 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 7 2 2 1 1 5 18 0,47 

30 SISWA EKSPERIMEN 30 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 5 3 2 1 3 3 17 0,45 

31 SISWA EKSPERIMEN 31 SMA AL-IKHLAS 1 0 0 0 0 0 1 1 2 1 2 0 1 7 0,16 

32 SISWA EKSPERIMEN 32 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 5 3 3 1 1 3 16 0,42 

33 SISWA EKSPERIMEN 33 SMA AL-IKHLAS 2 0 0 0 0 0 2 2 2 1 2 1 4 12 0,28 

34 SISWA EKSPERIMEN 34 SMA AL-IKHLAS 1 0 0 0 0 0 1 6 2 2 1 1 5 17 0,43 

35 SISWA EKSPERIMEN 35 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 5 3 3 2 4 4 21 0,55 

36 SISWA EKSPERIMEN 36 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 4 3 3 2 2 4 18 0,47 

37 SISWA EKSPERIMEN 37 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 4 3 1 1 1 1 11 0,29 

38 SISWA EKSPERIMEN 38 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 6 4 3 2 2 2 19 0,50 

39 SISWA EKSPERIMEN 39 SMA AL-IKHLAS 3 2 1 1 0 0 7 6 4 3 2 2 5 22 0,48 
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Lampiran 17 

SKOR PRETEST, POSTTEST DAN GAIN TERNORMALISASI PENALARAN MATEMATIKA KELAS KONTROL 

Skor Pretest Skor Posttest 

Nam a Asal Sekolah 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
Skar Gain 

No 
Total Total Ternormalisasi 

8 4 4 4 5 13 8 4 4 4 5 13 

1 SISWA KONTROL 1 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 1 1 0 2 3 2 2 1 3 0 11 0,25 

2 SISWA KONTROL 2 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 4 2 4 1 3 3 17 0,45 

3 SISWA KONTROL 3 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 4 2 2 2 3 5 18 0,47 

4 SISWA KONTROL 4 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 0 0 2 4 3 2 2 3 4 18 0,44 

5 SISWA KONTROL 5 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 1 2 0 0 1 0 4 0,08 

6 SISWA KONTROL 6 SMAN 1 JEREWEH 0 1 0 0 1 0 2 3 2 2 1 1 3 12 0,28 

7 SISWA KONTROL 7 SMAN 1 JEREWEH 1 1 0 0 1 0 3 2 2 1 2 3 2 12 0,26 

8 SISWA KONTROL 8 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 3 0 1 0 0 0 4 0,11 

9 SISWA KONTROL 9 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 1 0 0 1 3 2 0 0 1 0 6 0,14 

10 SISWA KONTROL 10 SMAN 1 JEREWEH 1 1 0 1 0 0 3 4 2 2 1 1 3 13 0,29 

11 SISWA KONTROL 11 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 0 1 0 3 3 2 2 2 3 3 15 0,34 

12 SISWA KONTROL 12 SMAN 1 JEREWEH 2 1 0 1 1 0 5 4 1 2 2 3 4 16 0,33 

13 SISWA KONTROL 13 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 3 2 2 2 1 1 11 0,29 

14 SISWA KONTROL 14 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 1 2 0 8 0,21 

15 SISWA KONTROL 15 SMAN 1 JEREWEH 1 1 0 0 0 0 2 6 3 2 2 3 3 19 0,47 

16 SISWA KONTROL 16 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 4 2 2 2 3 2 15 0,38 

17 SISWA KONTROL 17 SMAN 1 JEREWEH 0 0 0 0 0 0 0 4 2 2 2 1 0 11 0,29 

18 SISWA KONTROL 18 SMAN 1 JEREWEH 1 1 0 1 1 0 4 4 2 2 1 3 4 16 0,35 
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Lampiran 17 

Skor Pretest Skor Posttest Skor Gain 

No Nam a Asal Sekolah 1 2 3 4 s 6 1 2 3 4 5 6 Ternormalisasi 
Total Total 

8 4 4 4 5 13 8 4 4 4 5 13 

19 SISWA KONTROL 19 SMAN 1 JEREWEH 1 0 1 1 0 0 3 4 2 2 2 4 0 14 0,31 

20 SISWA KONTROL 20 SMAN 1 JEREWEH 1 0 0 0 0 0 1 6 3 2 2 3 4 20 0,51 

21 SISWA KONTROL 21 SMAN 1 JEREWEH 0 1 0 1 1 0 3 4 2 2 2 2 3 15 0,34 

22 SISWA KONTROL 22 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 5 2 2 0 0 0 9 0,24 

23 SISWA KONTROL 23 SMA AL-IKHLAS 1 1 0 0 0 0 2 4 2 2 0 0 0 8 0,17 

24 SISWA KONTROL 24 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 6 0,16 

25 SISWA KONTROL 25 SMA AL-IKHLAS 2 0 0 0 0 0 2 2 2 2 0 0 0 6 0,11 

26 SISWA KONTROL 26 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 7 0,18 

27 SISWA KONTROL 27 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 0 0 0 6 0,16 

28 SISWA KONTROL 28 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 7 0,18 

29 SISWA KONTROL 29 SMA AL-IKHLAS 1 0 0 0 0 0 1 3 2 2 0 0 0 7 0,16 

30 SISWA KONTROL 30 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 4 2 2 0 0 0 8 0,21 

31 SISWA KONTROL 31 SMA AL-IKHLAS 0 0 0 0 0 0 0 3 2 2 0 0 0 7 0,18 
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